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ABSTRAK

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT
TEAMSACHIEVEMENT DIVISION (STAD) PADA MATA DIKLAT ILMU
STATIKA KELAS X JURUSAN GAMBAR BANGUNAN SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Oleh :

Rifan Latif
NIM : 08505242006

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pgkatan hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajaran STAD dalatan dildat IImu Statika
kelas X Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhammadiyatio@yakarta, 2)
mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa aengenggunakan model
pembelajaran STAD dalam mata diklat Ilmu StatikdageX Jurusan Gambar
Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelaSlagsroom Action
Research). Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, dimaetiap siklus terdiri
dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refl&gijek penelitian ini adalah
siswa kelas X Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhanyald? Yogyakarta
Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 31 siswa.obletpengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi keaktifaelajar siswa,
dokumentasi, catatan lapangan dan tes hasil bedsjan. Sedangkan instrumen
penelitiannya yaitu menggunakan lembar observasiktkan belajar siswa,
catatan lapangan, dan soal-soal tes hasil beldjawok analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan statistik degkii.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pkjavan mata diklat
[Imu Statika dengan menggunakan model pembelajaawperative learning tipe
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa daktiea belajar siswa. Terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yang dilihat damyrunan jumlah siswa yang
mempunyai nilai < 70,00, yaitu dari 7 siswa (22%8pada semester | menjadi 5
siswa (17,24 %) pada siklus I, kemudian menjads®@a (7,14 %) pada siklus Il
hingga pada siklus Il tidak ada lagi siswa yangnpenyai nilai < 70,00. Selain
itu terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa gatilihat dari peningkatan
jumlah siswa yang tergolong minimal dalam katedmaik, yaitu dari 5 siswa
(17,2%) pada siklus I, menjadi 16 siswa (57,1%)apsillus Il, hingga menjadi 23
siswa (74,2%) pada siklus llI.

Kata kunci : STAD, keaktifan belajar dan hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat pet@gy manusia,
sebab dengan pendidikan manusia dapat mencapaijueemdi berbagai
bidang kehidupan yang pada akhirnya dapat menempakseorang pada
derajat yang lebih baik. Menurut Ki Hajar Dewantal@am Sumitro dkk.
(2006: 18) yang dinamakan pendidikan yaitu tunturmandalam hidup
tumbuhnya anak-anak.

Upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SONakukan
dengan mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai darngan Pendidikan
Nasional. Dalam upaya tersebut peran dunia peratdiklak dapat diabaikan.
Pendidikan dapat memperluas wawasan, dan meniragkatkmampuan serta
ketrampilan mereka. Sejalan dengan hal itu UU NbbTahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatdalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleiédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbgdataqgwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratita ertanggung

jawab.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah jeais lembaga

pendidikan formal yang muncul sebagai akibat darkpmbangan ilmu dan

teknologi. SMK' bertujuan untuk mempersiapkan peselidik menguasai



keterampilan tertentu untuk memasuki lapangan kedgn sekaligus
memberikan bekal untuk melanjutkan pendidikan kejaryang lebih tinggi.

SMK sebagai lembaga memiliki program keahlian ydmegbeda-beda
menyesuaikan dengan lapangan kerja yang ada, d&8MHiini para siswa
dididik dan dilatih keterampilan agar profesionalain program keahliannya
masing-masing. Program keahlian yang ada di SMKitdiranya program
keahlian Teknik Gambar Bangunan, program keahliaknik Perkayuan,
program keahlian Teknik Elektronika, program kealiTeknik Elektro,
program keahlian Teknik Permesinan dan programlieeafieknik Otomotif
serta masih banyak lagi SMK-SMK lain yang membukagmm keahlian
yang berbeda dengan yang ada di atas.

Pada Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3aKaga,
mata pendidikan latihan (diklat) lImu Statika padswa SMK Jurusan
Gambar Bangunan merupakan mata diklat yang sangating. Hal ini
disebabkan mata diklat lImu Statika merupakan rdédat dasar untuk dapat
menempuh mata diklat yang lain seperti mata dildanstruksi beton,
konstruksi kayu, konstruksi baja dan lain-lain.

Berdasarkan hasil pengamatan sekilas yang sayak#akselama PPL
tahun 2010 di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sagmemukan bahwa
pembelajaran limu Statika diangggap melelahkan oté$wa. Dalam
pembelajaran siswa kurang termotivasi, kurang atsih kurang bersemangat.
Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami materibeéajaran, karena

model pembelajaran yang digunakan oleh guru kusssgai dengan materi



yang disampaikan. Ini ditunjukkan dengan nilai mditdat lImu Statika yang
masih cukup rendah, yaitu ada 7 siswa yang mempumlga kurang dari
70,00. Guru dalam mengajar mata diklat Illmu Statikh SMK
Muhammadiyah masih menggunakan model pembelaja@mveksional
(ceramah) dan mengharapkan siswa duduk, diam, deongtat dan hapal
(D3CH) serta tidak menekankan adanya kompetisrarsiawa satu sama lain
untuk memperoleh nilai yang lebih tinggi dari tenyamg lain. Pada akhirnya
guru hanya mengelompokkan siswa berdasarkan r@fantemasukkan siswa
dalam kategori-kategori tertentu. Kemampuan sisway& dinilai dengan
ranking dan siswa pun direduksi menjadi angka-ar{@kata Lie, 2008: 3).
Model pembelajaran seperti ini memang tidak salda digunakan, akan
tetapi model mengajar seperti ini kurang bisa mesinaédkan potensi siswa
dalam belajar apabila digunakan terus menerusniadaya kreatifitas siswa
kurang tersalurkan.

Tuntutan dalam dunia pendidikan banyak yang berubahini tidak jauh
berbeda dengan tuntutan perubahan paradigma glam daengajar. Guru
dalam mengajar perlu berusaha menggembangkan kengpetdan
kemampuan siswa, serta menjadikan kegiatan bela@ngajar di kelas
sebagai sebuah interaksi pribadi antara para signanteraksi antara siswa
dan guru. Nuansa kompetitif antar kelompok belagkan menumbuhkan
motivasi belajar kepada siswa yang akan berpengtetiadap keaktifan

belajar siswa di dalam kelompoknya.



Pada mata diklat llmu Statika, banyak kendala ydihgdapi oleh siswa.
Salah satu diantaranya yaitu sulitnya memahaminmgaeg telah diajarkan
oleh guru, oleh karena itu penelitian ini perllaianakan untuk memberikan
solusi yang tepat dalam menghadapi permasalahaebtegr Untuk itu perlu
diadakannya variasi dalam proses pembelajaranitoavariasi dalam metode
mengajar, media maupun model pembelajarannya.

Salah satu bentuk model pembelajaran adalah modsibglajaran
kooperatif atauCooperative Learning. Pembelajaran kooperatif adalah suatu
strategi belajar mengajar yang menekankan pada sitear perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalakiur kerjasama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua oratgu lebih. Beberapa
contoh model pembelajaran kooperatif yaitu tipe BTAtipe Jigsaw,
Investigasi Kelompok, dan Tipe Struktural.

Model pembelajaran kooperatif Tif@udent Teams Achievement Division
(STAD) merupakan jenis model pembelajaran koogder&fiooperative
Learning), di mana dalam metode ini dikembangkan kegiataa pelajar
siswa dengan menggunakan kelompok belajar sebag@na memacu
pembelajaran. Tujuan dari Model Pembelajaran KaadgeiTipe Sudent
Teams Achievement Division (STAD) adalah agar siswa saling membantu satu
sama lain untuk memahami bahan diklat melalui takokuis dan melakukan
diskusi. Akan tetapi penggunaan model pembelaj&8AD membutuhkan
lebih banyak waktu dalam pelaksanaannya. Selain ddalam kegiatan

kelompok, siswa yang kurang pandai cenderung mengggkan kepada



siswa yang lebih pandai. Akan tetapi dengan adamy&si penggunaan
model pembelajaran yaitu model pembelajaran STA@apaata diklat limu
Statika ini diharapkan dapat meningkatkan hasijbeldan keaktifan belajar

siswa dalam mata diklat Ilmu Statika.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapadentifikasi

permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan gasinrkurang tepat,
sehingga siswa kurang berperan dalam proses belajagajar.

2. Komunikasi yang masih satu arah dari guru ke sisladam proses
pembelajaran llmu Statika sehingga siswa menjadif pgalam proses
belajar mengajar.

3. Peserta didik kurang memahami materi pelajaranhaiteya menggunakan
model ceramah. Untuk itu diperlukan variasi modeinpelajaran yaitu
dengan model STAD.

4. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar llmu Statikahingga siswa

tidak dapat mengembangkan kreatifitas dalam belajar

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikanatiis, selanjutnya
permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatadia pgeningkatan hasil

belajar siswa dan peningkatan keaktifan belajavasimmenggunakan model



pembelajaran kooperatif tipgtudent Teams Achievement Division (STAD).

Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu,abidgn tenaga. Adapun
mata diklat yang dijadikan objek penelitian adallthu Statika, sedangkan
subjek penelitiannya adalah siswa kelas X Jurusami@r Bangunan SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah lotasan masalah di
atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasaleibages berikut :

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengamggu@makan model
pembelajaran STAD pada mata diklat IImu StatikaageX Jurusan
Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa denganggunakan
model pembelajaran STAD pada mata diklat Ilmu Eaakielas X Jurusan

Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attalnengetahui :
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswagde menggunakan
model pembelajaran STAD dalam mata diklat limu issatkelas X

Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogtakar



2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar @iswlengan
menggunakan model pembelajaran STAD dalam matatdikhu Statika

kelas X Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhammadiyébgyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
a. Memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran
b. Meningkatkan prestasi dalam belajar
2. Bagi pendidik
a. Memperoleh informasi tentang model pembelajaran [3Tgebagai
alternatif dalam pembelajaran
b. Memperoleh masukan sebagai bahan pertimbangan model
pembelajaran STAD pada materi-materi diklat lain
c. Meningkatkan kepekaan dan inovasi guru dalam kagidielajar
mengajar
3. Bagi peneliti
a. Memperoleh pengalaman tentang penerapan model [earbe
kooperatif tipe STAD dan manfaatnya
b. Memberi bahan rujukan bagi penelitian selanjutny@ngenai
pembelajaran yang relevan dengan penelitian ini
4. Bagi Lembaga
a. Memberi kontribusi dalam peningkatan hasil belajawa pada mata

diklat llmu Statika dengan model pembelajaran koafifetipe STAD

b. Meningkatkan mutu dan prestasi sekolah



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kajian Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Slameto (1995: 2) mengemukakan bahwa, “Belajarasdaliatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk melmipesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurigedoagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan linganonya”.

Belajar merupakan kegiatan paling pokok dilakukarsekolah.
Melalui belajar tersebut diharapkan akan mampu mebgngkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setiapvea melalui latihan,
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Oetiganalik
(2003: 27) mengemukakan pengertian belajar menahlit adalah
“suatu proses perubahan tingkah laku individu noelatteraksinya
dengan lingkungan”. Menurut pengertian ini, tujuaelajar adalah
adanya perubahan tingkah laku.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat pdikiam
pengertian belajar adalah suatu proses perubahgkat laku yang
dilakukan individu untuk mencapai tujuan.

Mengajar menurut Suryosubroto (2002: 19) adalahakudlan
kegiatan belajar, sehingga proses belajar mendajat berlangsung

secara efektif dan efisien. Menurut Nana Sudjai@®Z2 29), bahwa



mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorgatirsgkungan

yang ada di sekitar peserta didik melakukan prbségar. Sedangkan
menurut Alvin W. Howard yang dikutip oleh Slametb995: 32)

menyebutkan bahwa mengajar adalah suatu aktivitagk umencoba
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkamguiah

atau mengembangkanskill, attitude, adeals (cita-cita), dan

appreciations (penghargaan).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dlkanpbahwa
mengajar merupakan suatu upaya untuk menciptakgkungan yang
ada di sekitar peserta didik dengan sebaik-baiksglaingga dapat
mengubah atau mengembanglsiill, attitude, ideals (cita-cita), dan
appreciations (penghargaan).

Dengan adanya belajar mengajar maka akan terjaalbglajaran.
Pembelajaran merupakan proses interaksi pesertk didngan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungasajdr.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan gi&naljar dapat
terjadi proses pemberian ilmu dan pengetahuan, yasagn
kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercapada peserta
didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah prostgk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Brpsenbelajaran
dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapdaku
dimanapun dan kapanpun. Dalam konteks pendidikam mengajar

supaya peserta didik dapat belajar dan menguagaglagaran hingga
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mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek ikibgrjuga dapat
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), sketaampilan
(aspek psikomotor) seorang peserta didik. Pengajatamberikan
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak yaitujpakeguru saja,
sedangkan pembelajaran menunjukkan adanya intesaitara guru
dengan peserta didik.

Menurut Oemar Hamalik (2003: 54), pembelajasglalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawwuisifasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempenganiiik mencapai
tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Sedangkanitaugno dkk.
(2007: 81) mengatakan bahwa pembelajaran merupstkatu upaya
yang dilakukan dengan sengaja olah pendidik untekyampaikan
ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptaktansiingkungan
dengan melibatkan komponen-komponen pembelajarag waling
mempengaruhi dan dengan berbagai metode sehingga slapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan exfisiengan hasil
optimal.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan balpeenbelajaran
merupakan suatu proses interaksi belajar mengaag yilakukan
dengan sengaja oleh pendidik dengan melibatkan &oerp
komponen pembelajaran yang saling mempengaruhssata lain dan

dengan berbagai metode untuk mencapai tujuan pejataat.
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b. Komponen Pembelajaran
Dalam pembelajaran terdapat interaksi belajngajar yang

terdiri dari komponen-komponen, dimana komponesetaut saling
berkaitan satu dengan yang lain untuk mencapaatupembelajaran
yang telah ditetapkan. Menurut Soetomo (1993: 1dalam
pembelajaran terdapat interaksi belajar mengajag yerdiri dari tujuh
komponen yang harus dipenuhi. Komponen-komponenbpkxjaran
tersebut antara lain :
1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yangngapenting
bagi guru maupun siswa. Menurut W. S. Gulo (2002, @ujuan
pembelajaran merupakan perangkat kegiatan bel@agajar yang
direncanakan untuk mencapai tujuan intruksional. judu
intruksional menurut Oemar Hamalik (2003: 63) adalang
paling utama yang harus dirumuskan secara jelas spasifik
karena menentukan arah tindakan belajar mengajar.

Tujuan pembelajaran dalam desain intruksiaiaimuskan
oleh guru berdasarkan pertimbangan-pertimbangarenter
Tujuan pembelajaran tersebut juga merupakan sabaetajar bagi
siswa menurut pandangan dan rumusan guru. Tujuarkéonal
terdiri dari dua macam vyaitu : tujuan intruksionelum dan tujuan
intruksional khusus. Tujuan intruksional umum abtdiguan yang

menjadi sasaran kegiatan belajar mengajar dalampsé¢atap
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muka, sedangkan tujuan intruksional khusus adataaparan dari
tujuan intruksional umum.

Rumusan tujuan pembelajaran harus disususaragelas dan
operasional. Rumusan tujuan pembelajaran memuaamandan
pokok bahasan yang akan diajarkan. Perumusan tijtraksional
khusus memerlukan berbagai pertimbangan, antara: lai
kemampuan peserta didik, isi, pengalaman belajag g#perlukan,
ketersediaan sarana pendukung, media dan sumbejarbel
Menurut W. S. Gulo (2002: 54), dalam perumusan amju
intruksional khusus yang merupakan penjabaran epera dari
tujuan intruksional umum harus diperhatikan syayarat sebagai
berikut:

a) Tujuan intruksional khusus dialamatkan kepada peskdik
tertentu sebagaiaudience dengan mempertimbangkan
kemampuan mereka

b) Tujuan intruksional khusus dirumuskan dalam suaiiniat
yang memiliki satu dan hanya satu tingkah laku yspesifik
(behavior) yang dapat didemonstrasikan oleh peserta didik

c) Tujuan intruksional khusus menunjukkan dalam kandis
(condition) yang bagaimana yang dapat dicapai oleh peserta
didik

d) Tujuan intruksional khusus menunjukkan derajdegree)
atau ukuran tertentu tentang perilaku yang didenasigan.

Guru

Guru adalah seseorang yang berperan dalaralksi belajar

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dafdaraksi

belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar b&eusaha

secara maksimal dengan menggunakan berbagai keraamyzu
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agar peserta didik dapat mencapai tujuan yangajphkan. Masing-
masing guru berbeda dalam pengalaman pengetahuzamisuan
menyajikan pelajaran, gaya mengajar, pandangarphighaupun
wawasannya. Perbedaan ini mengakibatkan adanyaedssb
dalam memilih strategi mengajar yang digunakanmdgi@ogram
pengajaran. Pada proses pelaksanaan pembelajasakotiih guru
mempunyai empat peranan utama yakni guru sebagulidik,

guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbingydansebagai
administrator (Soetomo, 1993: 17). Peran-peran gersebut
sangat mempengaruhi proses pembelajaran dalam mmé&mbi
peserta didik agar mencapai tujuan yang diharapkimana
semuanya sangat menentukan keberhasilan anak da¢sroapai
tujuan adanya perubahan tingkah laku peserta dieldlagai hasil
belajar.

Selain guru mempunyai peranan yang sangéaingeuru juga
harus mampu memanipulasi sumber belajar dilingkangaak
didik, supaya terjadi interaksi belajar yang tenaentara anak
didik dengan lingkungannya sehingga tujuan pengaj&ercapai.
Menurut Soetomo (1993: 21), terdapat beberapa &aag yharus
diperhatikan oleh guru sebagai pengajar, yaitu:

a) Guru harus berusaha membangkitkan motivasi padardik.

b) Guru hendaknya membuat struktur pengajaran yang

sistematis.

c) Guru harus mampu memahami dan menghormati peserta

didik.
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d) Guru harus percaya pada anak bahwa anak mempunyai

potensi (kemampuan) untuk berkembang.
e) Guru harus mampu menyesuaikan bahan dan metodardeng
kesanggupan anak didik.
f) Meningkatkan kadar CBSA (cara belajar siswa aktifjn
tidak hanya memberi informasi dengan kata-katakiaela

g) Guru membuat perencanaan dan persiapan yang matang

sebelum mengajar, baik perancanaan dan persiagamase
tertulis maupun perencanaan dan persiapan diri.

h) Guru dapat memanfaatkan media pengajaran yang isesua

dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

i)  Member hukuman yang bersifat mendidik bagi siswagya
melakukan perbuatan salah dan memberi penghargedm p
siswa yang melakukan perbuatan yang terpuiji.

Guru sebagai salah satu komponen pembelajaempunyai
peranan yang sangat penting, karena guru menentoddrasil
atau tidaknya peserta didik dalam belajar. Oleretkaritu agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai guru harus memakan
menguasai metode dan teknik mengajar yang baik.

Peserta didik

Interaksi dalam proses belajar mengajar merupakdurigan
timbal balik yaitu memberi dan menerima antara glan peserta
didik (siswa) dalam situasi pendidikan. Guru ditunaintuk ulet,
sabar, sikap terbuka dan mampu mengelola situdajabeyang
aktif, sedangkan peserta didik dituntut untuk m&ingemangat
untuk belajar.

Menurut Umar Tirtarahardja yang dikutip dakam Swmnit
(2006: 68), cirri-ciri khas peserta didik adalabagai berikut :

a) Peserta didik merupakan individu yang memiliki psiefisik

dan psikis yang khas, sehingga merupakan insanw@ikg
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b) Peserta didik merupakan individu yang sedang bebke
yang dimaksud perkembangan ialah perubahan yanaditer
dalam diri peserta didik secara wajar, baik ditajukkepada
diri sendiri maupun ke lingkungan.

c) Peserta didik merupakan individu yang memerlukambimgan
individual dan perlakuan manusiawi, dan dalam @ose
perkembangannya peserta didik membutuhkan bantaan d
bimbingan.

d) Peserta didik merupakan individu yang memiliki kempaian
mandiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peseidik
merupakan salah satu komponen dari proses kegiatdajar
mengajar yang memiliki sifat dan karekteristik ydreybeda-beda
yang perlu mendapat bimbingan dan pembelajaran giamni.
Selain itu peserta didik juga diharapkan dapat kselaakan tugas
dan kewajibannya dalam proses belajar mengajamdailancapai
tujuan yang ditetapkan.

Bahan/materi pelajaran
Materi pelajaran merupakan gabungan antanmaggiehuan

(fakta, informasi yang terperinci), ketrampilann@ah, prosedur,

keadaan, dan syarat) dan faktor sikap (Suryosubgfif2: 32).

Sedangkan menurut W. S. Winkel (1996: 295), materi

pembelajaran adalah bahan yang digunakan untukabet@an
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membantu untuk mencapai tujuan intruksional bersa@agan
prosedur didaktis dan media pembelajaran.

Dari beberapa pengertian di atas dapat didkap bahwa
materi pembelajaran adalah gabungan antara pengetah
ketrampilan dan sikap yang diberikan guru kepadsempa didik
saat proses belajar mengajar dalam rangka mendapsn
intruksional. Menurut W. S. Winkel (1996: 296), et
pembelajaran harus memenuhi kriteria sebagai leriku

a) Materi / bahan pembelajaran harus relevan terhadjapn
intruksional yang harus dicapai, ini berarti bahwh) materi
pembelajaran harus memungkinkan memproses jerlakper
yang akan dituntut dari siswa, yaitu jenis perilalanah
kognitif, afektif dan psikomotorik: (2) materi peelbjaran
harus memungkinkan untuk menguasai tujuan intrulio
menurut aspek isi

b) Materi pembelajaran harus sesuai dengan taraf liteeswya
dengan kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah
bahan

c) Materi pembelajaran harus dapat menunjang motgissia
antara lain karena relevan dengan pengalaman Iseloari-
hari siswa

d) Materi harus membantu melibatkan secara aktif, barkgan
berfikir sendiri maupun dengan melakukan berbaggidtan

e) Materi pembelajaran harus sesuai dengan prosedaktdi
yang diikuti, misalnya materi pembelajaran akam laila
guru menggunakan bentuk diskusi kelompok

f) Materi pembelajaran harus sesuai dengan media jpeaga
yang tersedia

W. S. Gulo (2002: 9) mengatakan bahwa materi pelajedapat
dibedakan menjadi dua yaitu materi formal dan nhatdormal.
Materi formal adalah isi pelajaran yang terdapdamabuku teks

resmi (buku paket) di sekolah, sedangkan mateormn&l adalah
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bahan-bahan pelajaran yang bersumber dari lingkursgkolah
yang bersangkutan.

Dengan demikian materi pelajaran dirumuskatelah tujuan
ditetapkan. Materi pelajaran harus disusun sedemikipa sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini gurang
berkewajiban memilih dan menyusun materi yang akiajarkan
demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran

Djamarah (2002: 53) menyatakan bahwa metodéah suatu
cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yaght
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, mettigerlukan
oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai deéngen yang
ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Motode pembelajaran perlu dipertimbangkanamialstrategi
belajar mengajar, karena ketepatan metode akan eregapuhi
bentuk strategi belajar mengajar. Menurut Nana &hadj(2002:
76), metode pembelajaran adalah cara yang dipekganguru
dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik paata
berlangsungnya pembelajaran. Sedangkan Sugihadtdnq2007:
81) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah yearg
dilakukan dalam proses pembelajaran, sehingga ddipatoleh
hasil yang optimal. Menutut Suryosubroto (2002:, 3@)etode

pembelajaran adalah kesatuan langkah kerja yargmiliingkan
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oleh guru berdasarkan pertimbangan rasional tertemiasing-
masing jenisnya bercorak khas dan kesemuanya leergotuk
mencapai tujuan pengajaran tertentu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwetode
pembelajaran adalah suatu cara yang dikembanglen auru
dalam berinteraksi dengan peserta didik pada sangsungnya
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam menentukan metode pembelajaran yanmdign perlu
memperhatikan kemampuan guru dalam menggunakandejeto
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, bahan pé&jgran,
perbedaan individual, sarana dan prasarana yangediar
disekolah. Metode pembelajaran yang digunakan d&iegmtan
belajar mengajar menurut Soetomo (1993: 148) adaédiagai
berikut :

a) Metode ceramah
Sebuah bentuk interaksi belajar mengajar yang wukiak
melalui penjelasan dan penuturan secara lisan glen
terhadap sekelompok peserta didik.

b) Metode Tanya jawab
Suatu metode dimana guru menggunakan atau memberi
pertanyaan kepada murid dan murid menjawab atau
sebaliknya murid bertanya pada guru dan guru meajaw
pertanyaan murid tersebut.

c) Metode diskusi
Merupakan suatu metode pembelajaran yang mana guru
memberi suatu persoalan (masalah) kepada muridpdem
murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk
memecahkan masalah itu dengan teman-temannya.

d) Metode pemberian tugas
Merupakan bentuk interaksi belajar mengajar yarigndai
dengan adanya satu atau lebih tugas yang dibeoilledinguru
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dimana penyelesaian tugas tersebut dapat dilakakaara
perorangan atau kelompok sesuai dengan perintaih gur
Metode demonstrasi atau eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode dimana seorang gur
memperlihatkan suatu proses kepada seluruh peserta
didiknya. Sedangkan metode eksperimen adalah giaw a
siswa mengerjakan sesuatu serta mengamati suatespro

hasil percobaan.

Dengan demikian guru dituntut dapat memilietode yang
tepat untuk menciptakan proses belajar mengajay paik dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

Media pembelajaran

Menurut Sudarwan Danim (1995: 7), pengertiaredia
pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atengb@p yang
digunakan guru atau pendidik dalam rangka berkokasinidengan
peserta didik. Media pembelajaran adalah suatu personal
(bukan manusia) yang digunakan atau disediakan t#ehga
pengajar yang memegang peranan dalam proses belejgajar,

untuk mencapai tujuan intruksional (W. S. Winke§9@: 285).

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 12), media

pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yaggndkan
dalam rangka lebih mengefektitkan komunikasi dateraksi
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dagagaran
disekolah.

Jadi yang maksud dengan media pembelajaraialadilat,
metode, dan teknik yang digunakan dalam kegiatalajare

mengajar yang berfungsi sebagai sarana menyamppésam atau
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materi sehingga dapat diterima oleh peserta deftlas efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Sebelum menggunakan media pembelajaran, yasdu
diperhatikan oleh guru adalah memilih media pengajayang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Beberapa &rgang harus
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran m&nézhar
Arsyad (2006: 75) adalah sebagai berikut :

a) Sesuai dengan tujuan intruksional yang ingin dicapa
b) Tepat untuk mendukung isi pelajaran

c) Praktis, luwes dan bertahan

d) Guru terampil menggunakannya

e) Pengelompokkan sasaran

f)  Mutu teknisi
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan aspek penting dalam prdselsjar
mengajar yang berguna untuk mengukur dan menibgrapa jauh
tujuan intruksional telah tercapai sampai menda@najuan
belajar peserta didik dan bagaimana tingkat kelsddma sesuai
tujuan intruksional tersebut (Oemar Hamalik, 200883).
Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2008: 9), ewhladalah
proses mengumpulkan informasi untuk mengetahui gunan
belajar kelas atau kelompok.

Dengan demikian evaluasi pembelajaran meapddegiatan

penilaian terhadap suatu obyek yang ditetapkan alsaran

kriteria tertentu untuk mengukur, menilai dan meagai sejauh
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mana tujuan pembelajaran dan tingkat keberhasidajas yang
dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajara

Menurut Suryosubroto (2002: 53), penilaianada proses
belajar mengajar meliputi:

a) Evaluasi formatif yaitu penilaian yang dilakukarrggetelah
satu pokok bahasan selesai dipelajari oleh siswa.

b) Evaluasi sumatif, yaitu penilaian yang diselenggamaoleh
guru setelah satu jangka waktu tertentu.

c) Pelaporan hasil penilaian, setelah memberi evaloasiatif
maupun sumatif setiap guru harus mengolah nilair akdm
memasukkan dalam buku rapor, yang merupakan laporan
hasil kerja.

d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan, progra
perbaikan dan pengayaan dalam pengajaran sangau#gn
dalam rangka pelaksanaan pola belajar tuntas.

Ketuntasan belajar merupakan pencapaian {@eafjuasaan
minimal yang ditetapkan bagi setiap unit bahan jasda, baik
secara perorangan maupun kelompok. Menurut Suryosub
(2002: 56), ketuntasan belajar peserta didik apablah mencapai
70% dari materi yang diajarkan. Sedangkan apagildn Idari 80%
peserta didik telah mencapai ketuntasan belajaranthkatakan

efektif.
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Efektif adalah pengaruh yang ditimbulkan ateebabkan oleh
adanya satu kegiatan tertentu untuk mengetahuiulsefaana
tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiapatiad yang
dilakukan. Untuk mencapai pembelajaran yang efekigfrlu
adanya strategi, menurut Oemar Hamalik (1991: 4€3) beberapa
strategi dalam belajar mengajar agar pembelajaemadi efektif,
yaitu:

a) Mendayagunakan teknologi pendidikan secara efdbdiik
yang berkenaan dengan penggunaan media instruksiona
maupun yang berkenaan dengan pendayagunaan komputer
dalam sisten instruksional,

b) Berdasarkan pengalaman,

c) Mendayagunakan berbagai bentuk modular yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih baivgddjar
mandiri,

d) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memkeo
masalah sendiri,

e) Memungkinkan peserta didik sebagai pusat kegiatan,

f) Menitik beratkan penguasaan bahan belajar secatiastu

g) Mendayagunakan tenaga guru sebagai suatu regudgerdi
yang bertanggung jawab membimbing sekelompok pesert
didik,

h) Mempertimbangkan dan berpijak pada kelompok peskdi&
yang dianggap memiliki sifat yang dinamis sehingga
pengajaran tidak hanya memperhatikan aspek pengetatan
ketrampilan, tetapi juga aspek kegiatan mental gesses
sosialisasi,

i) Berangkat dan berlangsung berdasarkan prinsip pgeetaan
yang dilaksanakan baik pada tingkat makro, miktauksural
maupun interaksi individual, sehingga dapat dikatakahwa
proses pembelajaran diharapkan berjalan lancar edakitif
dengan memperhatikan cara belajar, motivasi, mseta
kesulitan-kesulitan peserta didik dalam belajar.

Jadi pada proses belajar mengajar perlu adawaluasi
sehingga dapat diketahui sampai dimana perubabatengdi di

dalam diri peserta didik dalam proses pembelajaran.
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c. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses ¢gulagnya belajar
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiap@mdidikan
disekolah. Menurut Nana Sudjana (2002: 147), palsan
pembelajaran merupakan usaha guru dalam mengguriskzarapa
variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, a&a, elaluasi) agar
dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan Vhah
ditetapkan. Tahap tersebut dapat dikelompokkan axeniga bagian
utama yaitu pembukaan, pelaksanaan dan penutupurhteNana

Sudjana (2002: 147), secara umum tahap pokok dalengajar terdiri

dari :

1) Tahap pemula (praintruksional) yaitu tahapan yatentguh guru
pada saat ia memulai proses belajar mengajar. ujahapan
intruksional ini pada hakekatnya adalah mengungiagiembali
tahapan siswa terhadap materi yang telah diteriren d
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya denga
pelajaran yang akan dibahas.

2) Tahap pembelajaran (intruksionafihap ini merupakan tahap inti
dari kegiatan belajar mengajar yakni tahapan meikdierahan
pembelajaran yang telah disusun guru sebelumnya.

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu tahap untudngetahui

tingkat keberhasilan dari tahap intruksional.
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Serangkaian kegiatan tersebut dimaksudkam ggeu menilai
ketrampilan, pengetahuan dan sikap peserta didikase&lengan aspek
belajar yang menjadi harapannya. Penjelasan lelijutl tiap tahapan
diatas adalah sebagai berikut :

1) Tahap praintruksional meliputi guru menyediakan Isemmn bahan
dan peralatan praktik kemudian guru harus dapatareperhatian
dan membangkitkan minat peserta didik terhadap whiitat yang
disajikan.

2) Tahap intruksional meliputi  penjelasan materi  dan
mendemonstrasikan apa yang akan dipelajari pedielita

3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu pemberigasuatihan dan
pekerjaan rumah kepada peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa tadiagpet dalam
proses pembelajaran meliputi tahap praintruksicaalp intruksional
dan evaluasi pembelajaran.

. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran
Menurut Ki Hajar Dewantoro dalam Elika Dwi Murwa(2006:

63) merumuskan peran guru dalam mendidik di sekaabagai

berikut :ing ngarso sung tulodo (di depan memberi teladanyg

madyo mangun karso (di tengah membangun kreativitas) dahwuri
handayani (di belakang memberi semangat). Hingga sekarangnpe
ini masih aktual dan menjadi dasar dari semua pgaag dijalankan

seorang guru dalam mendidik, bagaimana guru berpsabagai
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teladan, mediator sekaligus motivator dalam progembelajaran,

dengan pendekatan/metode apapun yang digunakaguigh

Peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat lekspGuru

tidak sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepaala didiknya,

akan tetapi guru juga dituntut untuk memainkan aegab peran yang

bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didikegaara

optimal. Djamarah dalam Sugihartono dkk. (2007 88%merumuskan

peran guru dalam pembelajaran sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Korektor, sebagai korektor guru berperan menilai neengoreksi
semua hasil belajar, sikap dan tingkah laku.

Inspirator, sebagai inspirator guru harus dapat besikan
inspirasi atau ilham kepada siswa.

Informator, sebagai informator guru harus dapat beikan
informasi yang baik dan efektif.

Organisator, sebagai organisator guru berperankumengelola
berbagai kegiatan akademik baik intrakulikuler maup
ekstrakulikuler.

Motivator, sebagai motivator guru dituntut untulpdmendorong
anak didiknya agar senantiasa memiliki motivagidin

Inisiator, sebagai inisiator guru hendaknya dapanjadi pencetus
ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.
Fasilitator, sebagai fasilitator guru hendaknyaadapenyediakan

fasilitas kepada anak didik.
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8) Pembimbing, sebagai pembimbing guru hendaknya dapat
memberikan bimbingan kepada anak didiknya dalamgimehapi
tantangan maupun kesulitan belajar.

9) Demonstrator, sebagai demonstrator guru dituntdtkurdapat
memperagakan apa yang diajarkan secara didaktisggahanak
didik dapat memahami materi yang dijelaskan guoarseoptimal.

10)Pengelola Kelas, sebagai pengelola kelas guru kRepdadapat
mengelola kelas dengan baik.

11)Mediator, sebagai mediator hendaknya guru dapaeben sebagai
penyedia media dan penengah dalam proses pemhbaelajar

12)Supervisor, sebagai supervisor guru hendaknya dapatbantu,
memperbaiki, dan menilai secara kritis proses péaydran yang
dilakukan.

13)Evaluator, sebagai evaluator guru dituntut untuknma menilai

produk (hasil) pembelajaran serta proses (jalanpgajbelajaran.

2. Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 250), hasil &gat merupakan
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu ssva dan dari Sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkatkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebdbatajar. Tingkat

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-j@nah kognitif,
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afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi ghasil belajar merupakan
saat terselesikannya bahan pelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2006: 30), hasil belajar lallabila
seseorang telah belajar akan terjadi perubahakatinépku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahuy dari tidak mengerti
menjadi mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi Blogamg dikutip
dalam Nana Sudjana (2005: 22), hasil belajar dakmgka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitifekdif, psikomotor.
Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandiriedari 6 aspek

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, anadisitgsis dan

penilaian.
b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektiiputelima jenjang

kemampuan vyaitu menerima, menjawab atau reaksi, ilanen

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailkadepleks nilai.
c. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-then koordinasi

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaddektif dan

psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil lelgsikomotor dan
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afektif juga harus menjadi bagian dari hasil peanadalam proses
pembelajaran di sekolah.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belgjasil belajar
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guruilHe$ajar dapat berupa
dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dang@@sebut
bermanfaat bagi guru dan siswa.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasijabaligunakan oleh
guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam osgai suatu tujuan
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswdalumemahami belajar
dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yarmhdaik lagi. Howard
Kingsley dalam Nana Sudjana (2005: 22) membagi Gamahasil belajar
yaitu:

a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
c. Sikap dan cita-cita

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan lhaeiubahan dari
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekas pada diri siswa
karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan sexseliut.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimputiahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir dari prosespésgenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpamugagka waktu lama

atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya kanas# belajar turut
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serta dalam membentuk pribadi individu yang seiladin mencapai hasil
yang lebih baik lagi sehingga akan merubah carapilier serta
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Perubahan atau penilaian yang terjadi sebagai bakijar terutama
lalah perubahan atau perbaikan fungsi psikis yakgnamendasari
perbaikan tingkah laku dan kecakapan, termasuk bpban dalam
pengetahuan, minat dan bakat. Hasil belajar dalanelgian ini adalah
hasil belajar siswa setelah proses pembelajaramn I8tatika dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STMA&ri hasil
belajar ini maka akan diketahui ketercapaian tujpambelajaran limu

Statika sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal.

. Keaktifan Belajar Siswa

Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), Aktivitas arjia “kegiatan
atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakakamn kegiatan-kegiatan
yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakauoatu aktivitas.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, keaktifadaladkegiatan
(Poerwodarminto, 1992: 17), sedang belajar merupgkases perubahan
pada diri individu kearah yang lebih baik yang batdetap berkat adanya
interaksi dan latihan. Jadi keaktifan belajar adalaatu kegiatan individu
yang dapat membawa perubahan kearah yang lebilpbdi diri individu
karena adanya interaksi antara individu denganviehdi dan individu

dengan lingkungan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan baleaktitan belajar
adalah suatu kegiatan yang menimbulkan perubahda gai individu
baik tingkah laku maupun kepribadian yang berskiatakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian yang bersifat konstan dabekes. Keaktifan
belajar akan terjadi pada diri siswa apabila teatlageraksi antara situasi
stimulus dengan isi memori, sehingga perilaku sibaraibah dari waktu
sebelum dan sesudah adanya situasi stimulus térsebu

Belajar aktif sangat diperlukan oleh siswa untukndspatkan hasil
belajar yang maksimum. Ketika siswa pasif atau bamgenerima
informasi dari guru saja, akan timbul kecenderungamuk cepat
melupakan apa yang telah diberikan oleh guru, kégkna itu diperlukan
perangkat tertentu untuk dapat mengingatkan yang $sja diterima dari
guru. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalamlaskmerupakan
aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikam #&aterampilan.
Dalam kegiatan pembelajaran sangat dituntut keaktgiswa, dimana
siswa adalah subjek yang banyak melakukan kegiasaangkan guru
lebih banyak membimbing dan mengarahkan.

Martinis Yamin (2007: 80-81) menjelaskan bahwa kiéak siswa
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan kakna: (1)
pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat padeasi2) guru berperan
sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dba&ajar (3) tujuan
kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan mininsatasilkompetensi

dasar), (4) pengelolaan kegiatan pembelajaran let@hekankan pada
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kreatifitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalmyan mencapai
siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsepekondan (5)
melakukan pengukuran secara kontinu dalam berlzageak pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Menurut Paul D. Dierich yang dikutip dalam Oemamiddik (2001:
172), keaktifan belajar dapat diklasifikasikan daldelapan kelompok,
yaitu :

a. Kegiatan-kegiatan visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperime
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lairmjaekau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubumglatu tujuan,
mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran, mehkg&aru
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan.
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan pelakapau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan,deregarkan
radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karandsmhan-bahan
kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan sikagiangket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta pdéa.

f. Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksamakameran,
menari dan berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, amainga
faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan meahkeputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-laegi&tan-kegiatan
dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kagiaverlap satu
sama lain.

Djamarah dan Zain (2002: 36-37) mengungkapkan bal@ar siswa

aktif sebagai berikut :
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Menekankan pentingnya makna belajar untuk mendaasil belajar
yang memadai.

Menekankan pentingnya keterlibatan siswa di dalesegs belajar.
Menekankan bahwa belajar adalah proses dua arahdggrat dicapai
oleh anak didik.

Menekankan hasil belajar secara tuntas dan utuh.

Menurut Soemanto (2003:107), macam-macam kealpiédajar yang

dapat dilakukan oleh siswa dalam beberapa sitdasah sebagai berikut :

XU T SQ@moa0 o

Mendengarkan

Memandang

Meraba, mencium dan mencicipi
Menulis atau mencatat
Membaca

Membuat ringkasan

Mengamati tabel, diagram dan bagan
Menyusun kertas kerja
Mengingat

Berpikir

Latihan atau praktek

Proses belajar mengajar yang dapat memungkinkanbedajar siswa

secara aktif harus direncanakan dan dilaksanaka@arasesistematik.

Selama pelaksanaan belajar- mengajar hendaknyahdipean beberapa

prinsip, seperti stimulus, perhatian dan motivesspons yang dipelajari,

penguatan, dan pemakaian dan pemindahan sehingyea sSiapat

melakukan kegiatan belajar secara optimal.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapaangsang dan

mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa jugaaterlatih untuk

berpikir kritis, dan dapat memecahkan permasalg@eamasalahan dalam

kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru jugpadanerekayasa sistem

pembelajaran secara sistematis, sehingga merandssaidivan siswa

dalam proses pembelajaran. Gagne dan Briggs dalaminid Yamin
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(2007: 84) menyatakan bahwa faktor-faktor yang tapanumbuhkan

timbulnya keaktifan siswa dalam proses pembelajasaitu :

a.

Memberikan motivasi atau menarik perhatian sis\eajrggga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan daspa#ta siswa).
Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa.

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep gyakan
dipelajari).

Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.
Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam &g
pembelajaran.

Memberi umpan balikfeed back)

Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa s$e$ingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diaghimbelajaran.

4. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

a.

Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai fatsanengenai
tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesgA@us
Suprijono, 2009: 54). Peserta didik bertanggungajavatas belajar
mereka sendiri dan berusaha menemukan informask unenjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada meseka.bertindak
sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapakticthengarahkan
kelompok ke arah hasil yang sudah disiapkan.

Menurut Karli yang dikutip dalam Novan Verri (201@5),
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalattu satrategi
belajar mengajar yang menekankan kepada sikap peaiaku
bersama dalam bekerja atau membantu diantara setdama struktur

kerjasama yang teratur dalam kelompok yang teetas dua orang
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atau lebih. Oleh sebab itu, pembelajaran koopera@mungkinkan
peserta didik belajar dan berlatih secara nyataaib@na terlibat,
bertingkah laku, bekerjasama dan kompromi dalamrkpbknya.

Menurut Anita Lie (2008: 29) dalam bukunyaCdoperative
Learning”, bahwa model pembelajaracooperative learning tidak
sama dengan sekadar belajar kelompok, tetapi aslar-unsur dasar
yang membedakannya dengan pembagian kelompok \iéaigikcan
asal-asalan.

Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa pendralaj
kooperatif adalah suatu strategi belajar mengagangymenekankan
pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja ra&mabantu di
antara sesama dalam struktur kerjasama yang tefalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih.

Menurut Suherman dkk. (2003: 260) ada beberapydraj perlu
dipenuhi dalantooperative learning agar lebih menjamin para siswa
bekerja secara kooperatif, hal tersebut melipwitgma para siswa
yang tergabung dalam suatu kelompok harus meradsaabanereka
adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tupgasama yang
harus dicapai. Kedua para siswa yang tergabungmdaabuah
kelompok harus menyadari bahwa masalah yang méaakapi adalah
masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidakmjyampok itu
akan menjadi tanggung jawab bersama oleh selurgdposa kelompok

itu. Ketiga untuk mencapai hasil yang maksimum apsiswa yang
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tergabung dalam kelompok itu harus berbicara samoaslain dalam
mendiskusikan masalah yang dihadapinya.

Bila dibandingkan dengan pembelajaran yang masitsifae
konvensional, pembelajaran kooperatif memiliki lrapa keunggulan.
Keunggulan pembelajaran kooperatif dilihat darieksgiswa adalah
memberi peluang kepada siswa agar mengemukakamdarbahas
suatu pandangan dan pengalaman yang diperoleh bedajar secara
bekerja sama dalam merumuskan ke arah satu panmd&etmpok
(Cilibert Macmilan dalam Isjoni, 2008: 157).

Dengan melaksanakan pembelajaran secara koopestia
dimungkinkan dapat meraih kecemerlangan dalamdreldj samping
itu juga dapat melatih siswa untuk memiliki ketralap, baik
ketrampilan berpikirthinking skill) maupun ketrampilan sosiaogial
skill). Bentuk ketrampilan dimaksud seperti ketrampilantuk
mengemukakan pendapat, menerima saran dan masakaorang
lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengukafgnpok bulnya
perilaku yang menyimpang dalam kehidupan ruangdaskéStahl
dalam Isjoni, 2008: 157). Model pembelajaran ininmegkinkan
siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, d
ketrampilan secara penuh dalam suasana belajar tgahgka dan
demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek pemdralajnamun bisa

juga berperan sebagai tutor bagi rekan sebayanya.
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Menurut Sharan yang dikutip oleh Isjoni (2008: 157)
mengemukakan bahwa siswa yang belajar dengan meakmu jenis
pembelajaran kooperatif akan memiliki motivasi yamggi karena
dibantu dari rekan sebaya. Pembelajaran koopéugtf menghasilkan
peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemmeamp
berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatanearima berbagai
informasi, belajar menggunakan sopan santun, mkaikgn motivasi
belajar dan belajar mengurangi tingkah laku yangakg baik, serta
membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran olang

Peranan guru sangat menentukan aktivitas siswamdalkdajar
kooperatif. Guru sebelumnya merancang pembelajasemurut model
atau struktur pembelajaran kooperatif yang dipilibntuk
mengaktivitaskan semua siswa dalam kelompok. Oleferia itu,
aktivitas siswa dalam bekerjasama dapat berjakipagaimana
mestinya apabila mempunyai prosedur yang jelaskutitakukan oleh
anggota-anggota dalam kelompok.

Apabila aktivitas pembelajaran dapat menghubungkaggota-
anggota kelompok dan memproses interaksi antaasisiaka ia dapat
memberi harapan bagi mewujudkan ketrampilan koksbosiswa.
Perkara ini harus diusahakan oleh guru sejak avedhkpanaan
pembelajaran kooperatif, sehingga siswa dari awalgaya membina

tingkah laku yang mengarah kepada ketrampilan teokoasi.
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b. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif

Muslimin lbrahim (2001: 6-7) menyatakan bahwa model

pembelajaran kooperatif dapat memiliki ciri-cirbsgai berikut :

1)

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntu

menuntaskan materi belajarnya.
2) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampugnggi,

sedang dan rendah.
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari baslaya,

suku, jenis kelamin berbeda-beda.
4) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbadiyidu.
. Unsur-Unsur Pembelajaran kooperatif

Sistem pembelajaran gotong royong atnoperative learning
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesemkepaica anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalgas-tugas
yang terstruktur. Pembelajaran  kooperatif dikenakngan
pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajapdwmadif lebih
dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompakeha dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugasg bersifat
kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya intsralsecara
terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedefegtife diantara
anggota kelompok.

Roger dan David johnson dalam Anita Lie (2008: @Engatakan
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggapperative
learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsurdeho

pembelajaran gotong royong harus diterapkan, atgara

1) Saling ketergantungan Positif
2) Tanggung jawab perseorangan
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3) Tatap muka
4) Komunikasi antaranggota
5) Evaluasi proses kelompok

Sedangkan menurut Muslimin Ibrahim (2001: 6), unswsur
dasar pembelajaran kooperatif adalah sebagai beriku
1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bamevaka
"sehidup sepenanggungan bersama”.

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu dimdala
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam

kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawadp Sama di
antara anggota kelompoknya.

5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hgmbaghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kellomp

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan

ketrampilan untuk belajar bersama selama prosegbeya.
7) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secaigidoal

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
. Pembelajaran Kooperatif STAD

Pembelajaran kooperatif tipe STARtdent Team Achievement
Divison) adalah pembelajaran kooperatif di mana siswa jdela
dengan menggunakan kelompok kecil yang anggotaetezdgen dan
menggunakan lembar kegiatan atau perangkat peratsiajuntuk
menuntaskan materi pembelajaran, kemudian salingbaetu satu
sama lain untuk memahami bahan pembelajaran melgabnal, kuis
satu sama lain dan atau melakukan diskusi.

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-tg@adi
Universitas John Hopkins, dan merupakan pendekp¢mmbelajaran

kooperatif yang paling sederhana. Pada model pexjaloah ini siswa

dalam satu kelas tertentu dipecah menjadi anggetaripok dengan
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anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogerdiri dari
laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai sukemiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota tanggunakan
lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yaigy Ustuk
menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian salérgbantu satu
sama lain untuk memahami bahan pelajaran melaioiialy kuis, satu
sama lain dan atau melakukan diskusi. Nur Asma 2®&1-53),
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe ST&ddiri dari
enam tahap yaitu:
1) Persiapan pembelajaran
a) Persiapan materi
b) Menempatkan siswa dalam kelompok
c) Menentukan skor dasar.
2) Penyajian materi
Tahap penyajian materi secara garis besar mengguovedktu 15-
20 menit. Sebelum menyajikan materi pelajaran goemjelaskan
tujuan pembelajaran, memberi motivasi untuk berkoatif.
3) Belajar kelompok
Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) untuk géean
masing-masing kelompok. Setiap siswa mendapat pgeganmpin

angota-anggota didalam kelompoknya.



40

4) Tes
Pada tahap ini setiap siswa harus memperhatikarark@uannya
dan menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatdomkek
dengan cara menjawab soal tes sesuai dengan kemanyawl

5) Penentuan skor peningkatan individual
Pada tahap ini adalah perhitungan skor peningkatdividual
berdasarkan selisih skor hasil tugas sebelum g@kara model
STAD dengan yang sudah diterapkan model pembetaf&aiaD.

Berikut merupakan pedoman pemberian skor peninglsasava :

» Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin
* 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin
» Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
» Lebih dari 10 poin skor awal 30 poin

» Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor &@gboin

6) Penghargaan kelompok

Penghargaan dari guru berupa nilai yang diumumkadegan

kelas dan hadiah. Tahap ini dilaksanakan sesudasegrbelajar

mengajar selesai.

Dengan memahami dan mengetahui model pembelajaran
coperative learning model STAD ini, maka guru akan dapat merubah
paradigma mengajar dari konvensional kepada modeibplajaran
yang dapat memotivasi siswa untuk aktif, kreatifioviatif dan

menyenangkan.
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5. Karakteristik lImu Statika Bangunan

llImu Statika Bangunan adalah ilmu yang mempeldaseimbangan
gaya di mana suatu konstruksi yang tetap diam \alapada konstruksi
tersebut ada gaya-gaya yang bekerja. Mata diktai Btatika merupakan
mata diklat harus ditempuh di Jurusan Teknik GanBamgunan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini dikarenakan mdidat [Imu
Statika merupakan mata diklat dasar untuk dapatempoh mata diklat
yang lain seperti mata diklat konstruksi beton,dtarksi kayu, konstruksi
baja dan lain-lain.

Dalam mata diklat Illmu Statika ini pencapaian tojua
pembelajarannya ada tiga ranah yaitu kognitif, #felan psikomotorik.
Pada ranah kognitif, siswa harus dapat memahamerimamenginggat
kembali, menerapkan, menganalisis dan melakukaasssnterhadap soal
yang diberikan guru serta mengevaluasi yaitu sidveaus mampu
menerapkan pengetahuan dan kemampuan untuk mesikalesoal yang
diberikan oleh guru. Pada ranah afektif ini mengeiiap/nilai @ttitude,
value), siswa merespon pertanyaan yang diberikan oletu gesuai
dengan pendapat pribadinya terhadap hal-hal ydatf isederhana tetapi
bukan fakta. Pada ranah psikomotorik, akan berhgdrurangsung dengan
ketrampilan gkill) dan kemampuarafilities) siswa, dalam ranah ini guru
dapat melihat kemampuan dan ketrampilan yang dingiswa melalui

observasi dan tes yang berhubungan dengan masd dilkbi Statika.
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B. Penelitian yang Relevan

Adhi Kurniawan (2005: 56) dalam penelitiannya y&aregjudul "Model
PembelajaraCooperative Learning Tipe STAD Pada Mata Diklat Perhitungan
Statika Bangunan Siswa Tingkat | Bidang KeahliBangunan Semester 2
SMK N 2 KendalTahun Pelajaran 2004/2005”, menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif STAD mampu meningkatkarktif@a siswa yaitu
dari rata-rata skor 1,5 atau 19,13 % menjadi 54 88,83 %.

Heru Pribadi (2009: 66) dalam penelitiannya yangjuol "Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembasa Kooperatif
Teknik STAD Gudent Teams Achievement Division) Mata Diklat Pekerjaan
Las dan Fabrikasi Logam di SMK Negeri 3 Yogyakartaényatakan bahwa
pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkasstasi belajar siswa,
penelitian ini menggunakan 2 siklus. Dari hasil glgian didapatkan
peningkatan prestasi belajar dari siklus 1 damsiklsebesar 75,79 %.

Novan Verri Sandi (2010: 62) dalam penelitiannyangyaberjudul
"PeneraparCooperative Learning Strategies (CLS) TipeGroup Investigation
Dalam Peningkatan Hasil Belajar Teori Frais KeldsSKIK Muhammadiyah
3 Yogyakarta”, menyatakan bahwa pembelajaran kabiperdapat
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswagfiggn ini menggunakan 2
siklus. Dari hasil penelitian pembelajaran koopérdapat meningkatkan
keaktifan siswa dari 16 % pada siklus 1 menjadi %44pada siklus 2.
sedangkan untuk hasil belajar individual mengalpemingkatan 5,18 % dan

hasil belajar secara kelompok mengalami peningkb5a88 %.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti l2dsnd mengadakan
penelitian pada mata diklat Illmu Statika menggunakgembelajaran
kooperatif STAD pada kelas X jurusan Gambar BangunaMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pembelajaran ini memgptkkan siswa
menjadi beberapa kelompok, dalam 1 kelompok tetddpa 5 siswa atau
sesuai dengan kebutuhan. Jumlah siklus yang digungkitu 3 siklus. Hasil
belajar siswa yang diukur yaitu dengan menggunalainevaluasi (tes) yang
berupa soal, sedangkan keaktifan siswa diukur meradgan lembar

observasi.

. Kerangka Berpikir

Pandangan siswa terhadap mata diklat llmu Statkegai mata diklat
yang sulit masih banyak ditemukan, hal ini dikakamakebanyakan siswa
masih menganggap sulit mata diklat yang menggunagarhitungan
matematis seperti mata diklat llmu Statika. Inudjukkan dengan nilai mata
diklat Ilmu Statika yang masih cukup rendah, ya#tda 7 siswa yang
mempunyai nilai kurang dari 70,00. Hal ini didugeaardna model
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang sederagan materi yang
disampaikan. Guru dalam mengajar mata diklat llmati& di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih menggunakan modehbplajaran
konvensional (ceramah). Model mengajar seperti iirang bisa
memaksimalkan potensi siswa dalam belajar kareya #deeatifitas siswa

tidak dapat tersalurkan.
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Dalam model pembelajaran kooperatif STAD diharapk&éswa dapat
lebih memaksimalkan potensi mereka. Melatooperative learning, siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tikredan reflektif.
Disamping itu mampu melatih siswa dalam berkomuwiikseperti berani
mengemukakan pendapat, berani dikritik, maupun im&mgi pendapat orang
lain.

Model pembelajaranooperative learning akan dapat memberikan nunasa
baru di dalam pelaksanaan pembelajaran oleh semaadostudi atau mata
pelajaran yang diampu guru. Beberapa hasil pemelithenunjukkan hasil
yang positif dan memberikan dampak luas terhadbprkasilan dalam proses
pembelajaran. Dampak tersebut tidak saja kepada ajan tetapi juga pada
siswa, dan interaksi edukatif muncul dan terlihetap dan fungsi dari guru
maupun siswa. Atas dasar itulah dilakukan penglitimenggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata diklau Statika kelas X

Jurusan Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogteakar

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengarggumakan model
pembelajaran STAD pada mata diklat Ilmu StatikaageX Jurusan
Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
2. Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa denganggunakan
model pembelajaran STAD pada mata diklat lIImu Bsakielas X Jurusan

Gambar Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu termasuk jenis penaiitiindakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan merupakan penerapan
penemuan fakta—fakta pada pemecahan masalah daissi Sosial dengan
pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan giagukan didalamnya,
yang melibatkan kolaborasi dan kerja sama padalipemmartisipasi, dan
orang awam (Burns dalam Suwarsih, 2009: 9). Hop#tailam Rochiati (2006:
11) menjelaskan bahwa penelitian tindakan keladahdaenelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, @atauatu usaha seseorang
untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambbaedalam sebuah proses
perbaikan dan perubahan.

Penelitian tindakan merupakan pengumpulan infornyasig sistematik
yang dirancang untuk menghasilkan perubahan s@iahs dalam Suwarsih,
2009: 9). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 2-3gnglitian tindakan kelas
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukaketths. Hal ini dikarenakan
ada tiga kata yang membentuk pengertian terselut, ygenelitian, tindakan
dan kelas.

1. Penelitian: menunjuk pada suatu kegiatan menceuatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentitkunemperoleh data

atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkatu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

45
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2. Tindakan: menunjuk pada sasuatu gerak kegiatan s@ngaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentkgkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3. Kelas: dalam hal ini tidak terikat pada pengertizaing kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang suldama dikenal dalam
dunia pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud afensgfilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang samemerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kétayaitu (1)
penelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, segeraatapisimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencarmegdrhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dutkarcdan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebuikdibenleh guru atau
dengan arahan dari guru yang kemudian dilakukam sitsva.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kolasarhal ini dikarenakan
pada penelitian ini ada kerjasama antara penglitiy dan observer. Dalam

penelitian ini guru yang menyajikan kegiatan perajaebn, sedangkan

peneliti dan 1 rekannya menjadi observer.

. Desain Penelitian

Kemmis & McTaggart yang dikutip dalam Suwarsih Mad§2009: 9)
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adslatu bentuk penelitian
refleksif diri kolektif yang dilakukan oleh peseftasertanya dalam situasi
sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilaktigr pendidikan dan
praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka daphgraktik-praktik

mereka dan terhadap situasi tempat praktik-pra&tgebut dilakukan.
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Desain penelitian yang digunakan adalah model Kenalain Taggart yang

digambarkan dalam tahap-tahap penelitian tindakamg yberbentuk spiral

(Kemmis dan Taggart dalam Rochiati, 2006: 66).

e

A

2.

Wl

ftj :

Keterangan :

D

PerencanaarP(an)

Tindakan Act)
PengamatanQpserve)

Refleksi Reflect)

Rencana PerbaikdRevised Plan)
Tindakan Act)

PengamatanQpserve)

. Refleksi Reflect)

hot| o

10. Tindakan Act)

Rencana PerbaikdRevised Plan)

11. Pengamatandbserve)

12.Refleksi Reflect)

Gambar 1. Model Spiral Kemmis dan Taggart

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di keXaslurusan Gambar

Bangunan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Aj&@10/2011 yang

beralamat di Jalan Pramuka No.62, Giwangan, Yogyakdenelitian ini

dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2011 yanliyitelari 3 siklus.
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D. Subjek dan Sasaran Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Juru&ambar Bangunan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 3tvaigang terdiri dari
28 laki-laki dan 3 perempuan. Sasaran penelitiaadalah peningkatan hasil
belajar dan peningkatan keaktifan belajar siswaapadta diklat IImu Statika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperpsf Sudent Teams

Achievement Division (STAD).

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan selpsggloman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutddialam hal ini
peneliti menerapkan model pembelajaran koopergte Sudent Teams
Achievement Division (STAD).

2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah hasil evaluasi setelah melakulproses dan
pengenalan pengetahuan dalam kurun waktu tertdPemilaian hasil
belajar pada penelitian ini dinyatakan dalam berskitr yang diperoleh
dari hasil tes.

3. Keaktifan belajar siswa
Keaktifan adalah suatu kegiatan yang menimbulkanlahan pada diri
individu baik tingkah laku maupun kepribadian yebegsifat kecakapan,

sikap, kebiasaan, kepandaian yang bersifat korgdanberbekas. Dalam
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hal ini penilaian terhadap peningkatan keaktifalajbe siswa dilakukan

dengan observasi.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang uddak untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Bebersgtade pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

1.

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mendkampdata dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan edaggsberlangsung.
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentatgss belajar
mengajar dan keaktifan belajar siswa dalam kegidklajar mengajar
tersebut. Observasi yang dilakukan yaitu dengancatah segala sesuatu
yang terjadi di kelas pada saat berlangsungnyatagbelajar mengajar.
Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian initwyailabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta berbagam dokumen
lain.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan suatu riwayat tertdiskriptif tentang
situasi nyata tertentu dalam suatu jangka waktuskbesi boleh
mencakup referensi misalnya pelajaran yang lebik, lpeerilaku kurang

perhatian, kecerobohan yang dilakukan oleh gutu, dl
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4. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untwdnilen hasil
pemahaman siswa yang telah diberikan oleh gurudeepswanya dalam
jangka waktu tertentu. Tes yang digunakan dalanel@m ini adalah tes

soal.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudahadainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisnggla lebih mudah diolah.
Di dalam penelitian ini ada beberapa instrumen |g&are yang digunakan
oleh peneliti yaitu, lembar observasi, lembar pemagfan, dan tes.
1. Lembar Observasi
Dalam penelitian ini lembar observasi yang digumakdisusun
berdasarkan aspek-aspek yang akan diteliti dalanmelijan. Lembar
observasi ini digunakan untuk mengetahui tingkatkkiéan belajar siswa
dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan modebbelajaran
kooperatif tipe STAD. Instrumen yang digunakan adamodel Likert,
skala ini merupakan skala penilaian dengan rentamigai yang sangat
positif sampai sangat negatif (Pardjono, 2007: 8&&cara terperinci, kisi-
kisis instrumen penelitian dan kriteria penilaiagaktifan belajar siswa

dalam pembelajaran dapat dilihat dalam tabel dibawa
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Instrumen
Penelitian

Objek
Pengamatary

Indikator

Sumber
Data

Metode
Pengumpulan
Data

1.Penilaian
Aktivitas
Siswa

a. Individu

b. Kelompok

1) Perhatian siswa terhadap pelajaran

2) Keaktifan belajar siswa
mencatat/membuat rangkuman

3) Keaktifan belajar siswa mengajukar
pertanyaan

4) Keaktifan belajar siswa menjawab
pertanyaan

1) Keaktifan siswa dala
berdiskusi

2) Keaktifan belajar
saran

3) Keaktifan belajar
mengemukakan pendapat

4) Keaktifan  belajar  siswa

berinteraksi

belajar
siswa membe
Sisw

dala

masing yang telah dibagi

6) Kekompakan dalam bekerjasama

7) Keaktifan bertanya pada kelomp
lain

8) Keaktifan menjawab pertanyaan d
kelompok lain

5) Siswa mengerjakan tugas masing-

Peserta
Didik

I

DK

Observasi

Tabel 2. Kriteria Penilaian Keaktifan Belajar Siswa

No.

Objek
Pengamatan

Skor

Aspek yang Diamati SB

B| C

K| SK

Ket

a. Individu

1)

Perhatian siswa terhadap
pelajaran

2)

Keaktifan belajar siswa
mencatat/membuat rangkuma

—

3)

Keaktifan belajar siswa
mengajukan pertanyaan

4)

Keaktifan belajar siswa
menjawab pertanyaan

b. Kelompol

1)

Keaktifan belajar siswa dala
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berdiskus

2) Keaktifan belajar siswa
memberi saran

3) Keaktifan belajar siswa
mengemukakan pendapat

4) Keaktifan belajar siswa dalam
berinteraksi

5) Siswa  mengerjakan  tugas
masing-masing yang telah
dibagi

6) Kekompakan dalam
bekerjasama

7) Keaktifan bertanya pada
kelompok lain

8) Keaktifan menjawab pertanyaan
dari kelompok lain

Keterangan :

SB : Sangat Baik (skor penilaian 5)

B  : Baik (skor penilaian 4)

C  : Cukup (skor penilaian 3)

K : Kurang (skor penilaian 2)

SK : Sangat Kurang (skor penilaian 1)

Untuk mengetahui bobot penilaian tiap aspek-aspe&ktifan belajar
siswa yang diamati dapat dilihat pada lampiran 2.

2. Catatan Lapangan
Merupakan kegiatan pengamatan saat berlangsungkéind misalnya
pengamatan pada situasi proses pembelajaran, kpeslawa dan guru,
serta kecerobohan yang kurang disadari oleh guru.

3. Soal Tes
Metode ini digunakan sebagai instrumen penelitiatuki mengumpulkan

data berupa tugas mandiri dan kelompok, sehinggatddiketahui data
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hasil belajar siswa. Soal tes dibuat oleh pengditigan pertimbangan dari
guru pembimbing. Indikator tes berdasarkan matengytelah dipelajari
siswa dalam proses belajar mengajar. Penilaiamdtda ini berdasarkan
pedoman penskoran yang sudah dibuat oleh penigtitirch nilai tertinggi

adalah 100 dan nilai terendah adalah 0.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan ini memerlukan belzersiglus / putaran
dalam upaya mencapai hasil sesuai yang diinginkedam setiap siklus
terdapat beberapa kegiatan yaitu, perencangdan)( tindakan &ct),
pengamatan opserve), dan refleksi reflect). Prosedur penelitian ini
menggunakan 3 siklus dengan langkah-langkah sebaghiit :
1. Siklus |
a. PerencanaarP(an)
1) Mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalagiates
pembelajaran.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RP§nerguru
dan merencanakan alur tindakan yang digunakan.
3) Mempersiapkan lembar observasi dan tes soal urgwias
b. Tindakan Act)
1) Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai &agiat

pembelajaran kooperatif STAD.
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2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengacan
pembelajaran yaitu dengan pembelajaran kooperdabs

3) Melakukan observasi untuk memperoleh data tentsaktkan
belajar siswa dalam proses pembelajaran.

4) Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.

5) Melakukan refleksi setelah selesai proses pemlatajaebagai
acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya.

c. PengamatarQbserve)

1) Mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama grose
pembelajaran.

2) Mengamati perubahan sikap siswa akibat tindakag gegunakan.

d. Refleksi Reflect)

1) Mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang tedalangsung.

2) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul akibalagean atau
tindakan yang diberikan kepada siswa.

3) Mencari solusi yang dihadapi dengan berunding dengaru
terkait dan observer, karena akan digunakan selzagan untuk
pelaksanaan siklus ke 1.

2. Siklus Il
a. Rencana PerbaikaRdvised Plan)
1) Mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalagiates

pembelajaran.
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2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RP&nberguru
dan merencanakan alur tindakan yang digunakan seidan
refleksi pada siklus I.

3) Mempersiapkan lembar observasi dan tes soal urgwias

. Tindakan Act)

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran STAD sesuai ateng
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasafleksi pada
siklus 1.

2) Melakukan observasi untuk memperoleh data perubdgnagkat
keaktifan belajar siswa.

3) Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.

4) Melakukan refleksi setelah selesai proses pembeatajaebagai
acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya.

. PengamatanQbserve)

1) Mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama grose

pembelajaran.
2) Mengamati perubahan sikap siswa akibat tindakag gagunakan.
. Refleksi Reflect)
1) Mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang tedalangsung
2) Jika data hasil belajar dan keaktifan belajar sib&lhuim sesuai
dengan indikator keberhasilan, maka dilanjutkasikkis Il
3) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul akibalegean atau

tindakan yang diberikan kepada siswa.
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Mencari solusi yang dihadapi dengan berunding gada terkait
dan observer, karena akan digunakan sebagai acutwk u

pelaksanaan siklus ke Il

3. Siklus Il

a. Rencana PerbaikaRevised Plan)

1)

2)

3)

Mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalagiatea
pembelajaran.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RP$gnhb&rguru
dan merencanakan alur tindakan yang digunakan seidan
refleksi pada siklus II.

Mempersiapkan lembar observasi dan tes soal urgwas

b. Tindakan Act)

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan kegiatan pembelajaran STAD sesuai atieng
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdagaflelsi dari
siklus 11.

Melakukan observasi untuk memperoleh data perubaingkat
keaktifan belajar siswa.

Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.

Melakukan refleksi setelah selesai proses pembatajaebagai

acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya.

c. PengamatarnQbserve)

1)

Mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama grose

pembelajaran.
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2) Mengamati perubahan sikap siswa akibat tindakag gegunakan.

d. Refleksi Reflect)
1) Mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran yang tedalangsung.
2) Jika data hasil belajar dan keaktifan belajar sigang didapat
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan, makealipan ini
dianggap sudah selesai dan tidak dilanjutkan ki siklus

berikutnya.

I.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian @cialah analisis
deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. Ahsis deskriptif kualitatif
digunakan untuk analisis hasil belajar siswa, sgki@mm analisis statistik
deskriptif digunakan untuk analisis keaktifan batagiswa.

Pada analisis deskriptif kualitatif, data-data yadipasilkan selama
tindakan berlangsung disajikan dalam bentuk deskripedangkan data-data
kuantitatif berupa angka-angka yang disajikan atideskripsikan kemudian
dianalisis secara kualitatif. Suwarsih (2009: 75)negaskan bahwa
kompleksitas data dalam penelitian tindakan kete®k menggunakan teknik
analisis kualitatif. Salah satu teknik analisisIkatf yang tepat adalah teknik
analisis interaktif. Teknik analisis interaktif dii dari beberapa komponen
kegiatan yaitu reduksi data, beberdigflay) data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentulekus,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentakntattah yang
ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini didakypenajaman,
pemilahan, pemfokusan, penyisihan data yang kufaegnakna dan
menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan dklpiat ditarik dan
diverifikasi.

. Beberan Display) Data

Berbagai data penelitian tindakan yang telah disidperlu dibeberkan
dengan tertata rapi dalam bentuk narasi plus mageknbar, grafik, atau
diagram. Pembeberan data dilakukan secara sistemateraktif, dan
inventif.

. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahapindala kesimpulan
sementara yang ditarik pada siklus |, kemudiannkpslan pada siklus II,
dan kesimpulan terevisi dari siklus lll. Kesimpulpartama dan terakhir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan. Kesimpolancakup semua
perubahan / peningkatan pada diri peneliti dan ataggenelitian lainnya
serta situasi tempat penelitian dilakukan.

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungstuk mendiskripsikan

atau memberi gambaran terhadap obyek yang ditéditipa melakukan

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku uatolkm. Dalam statistik

deskriptif, akan dikemukakan cara-cara penyajiata diengan tabel biasa

maupun distribusi frekuensi, grafik garis mauputabg, diagram lingkaran,
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piktogram, penjelasan kelompok melalui modus, mekam variasi melalui
rentang dan simpangan baku (Sugiyono, 2005: 21).

Menutut Husaini (2003: 106), salah satu teknik yagunakan dalam
statistik deskriptif adalah dengan menggunakamibligti normal. Penggunaan
distribusi normal akan dapat lebih bermakna daaphdnya menggunakan
penyajian kelompok saja. Karena adanya persyaratamalitas data, maka
data dapat dilanjutkan penyajiannya dalam bentuknibeglakan, mencari
hubungan dan meramalkan. Jika menggunakan data dastousi normal
dalam suatu kurve, maka kurve tersebut dinamakarekuormal.

Untuk observasi keaktifan belajar siswa dapat mengkan langkah-
langkah perhitungan sebagai berikut :

* Menentukan skor maksimal, yaitu 5
* Menentukan skor minimal, yaitu 1
* Menentukan banyaknya aspek yang diamati, yaitu 12

skor max+ skor min
2

« Menghitung mean idealX ), yaitu X =

skor max— skor min
6

* Menghitung standar deviasi)( yaitu g =

Berikut merupakan gambar kurve normal dan tabeédai penilaian

untuk keaktifan belajar siswa :
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o) 20 30

Gambar 2. Kurva Normal Kategori Keaktifan Belaj&svi

Tabel 3. Kategori Penilaian Keaktifan Belajar Siswa

Kategori Interval Nilai

Sangat Baik S>X +1,8¢c
Baik X+0,60<S<X+180
Cukup X-0,66<S<X+0,60
Kurang X-186<S<X-0,60

Sangat Kurang S« -1,80

Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas dikelompokkan ke

dalam 2 aspek vyaitu, indikator keberhasilan prdgescces oriented) dan

indikator keberhasilan produlprduct oriented). Kedua kelompok ini yang

menjadi indikator keberhasilan tercapainya penitggkahasil belajar dan

keaktifan belajar siswa menggunakan model pembalajzooperative

learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata diklat

llImu Statika kelas X Jurusan Gambar Bangunan SMkhaslumadiyah 3

Yogyakarta. Indikator tersebut dapat diuraikan gabberikut :
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Indikator proses dilihat dari perkembangan prosemlelajaran yang
mengedepankan keaktifan belajar siswa, yaitu letah 50 % siswa
minimal dalam kategori baik dalam hal keaktifareles.

Indikator produk dilihat dari adanya peningkatasihbelajar yaitu dilihat
dari nilai siswa yang memenuhi standar kelulusanimal untuk mata

diklat produktif, yaitu dengan nilai minimal 70,00.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Penelitian

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti terlebih dahuhelakukan
pengamatan sekilas pada siswa kelas X GB SMK Muladiyah 3
Yogyakarta. Dari hasil pengamatan sekilas tersedmneliti mendapatkan
informasi tentang kondisi di kelas pada saat kagidielajar mengajar
berlangsung. Guru yang mengajar di kelas terselasihmmenggunakan
metode ceramah sebagai metode dalam mengajar. daisiva ketika
mengikuti kegiatan belajar mengajar pada umumnysihmaersifat pasif.
Pada saat penyampaian materi, siswa cuma mendangdaa mencatat
setelah diperintahkan oleh guru. Suasana kelas ksgpna siswa takut
untuk bertanya atau mengeluarkan pendapatnya walasymah diberikan
kesempatan bertanya oleh guru.

Kondisi belajar mengajar seperti diatas jelas melierlaksanakan
secara opotimal. Dalam pembelajaran masih bers#at arah, sehingga
interaksi antara guru dan siswa belum terlihat. dsirseperti itulah yang
menyebabkan siswa menjadi pasif dalam kegiatarjabetaengajar. Hal
ini kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran yaititsan SMK harus
mempunyai kompetensi dengan yang dibutuhkan olelsin. Secara

umum hal ini dapat berdampak pada hasil belajarasiti sendiri.

62
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2. Pelaksanaan Siklus |
a. PerencanaarP(an)
1) Guru mempersiapkan materi yang akan disampaikarandal
kegiatan pembelajaran.
2) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajarar) RPRama
peneliti dan merencanakan alur tindakan yang digama
3) Guru mempersiapkan lembar observasi dan tes sa# aiswa.
b. Tindakan Act)

Kegiatan pembelajaran pada siklus | ini dilaksangbada tanggal
17 Febuari 2011 dari jam 08.30 — 11.00 atau selanaan pelajaran.
Materi yang dipelajari adalah materi menyusun gayaya sejajar.
Jalannya proses pembelajaran dengan model pentheleg@perative
learning tipe STAD pada siklus | adalah sebagai berikut :

Pada pukul 08.30 guru masuk kelas dan mengawaliatesy
pembelajaran dengan kegiatan pembuka. Setelalgutu, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa yang hadir sebanyakraf@go Untuk
perkenalan, guru memperkenalkan peneliti kepadavasigian
menjelaskan maksud dari peneliti melakukan peaalitii kelas X GB
serta meminta kerjasama untuk membantu peneliti.

Sebelum masuk pada materi yang diajarkan, guru reekamn
apersepsi tentang materi yang diajarkan minggudalu materi yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan padg ihia Guru

memberi pertanyaan untuk mengingat kembali mateziajaran
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sebelumnya. Setelah itu guru memberikan materi deepsiswa.
Setelah guru selesai menyampaikan materi, selamjutguru
menjelaskan secara singkat tentang model pemleataj&TAD.
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 6 kelompok yarap tkelompok
terdiri dari 4-6 orang. Guru memberikan tugas pajatiap kelompok
untuk dikerjakan.

Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, guru peesiiahkan
perwakilan siswa untuk mempresentasikan tugas ksd&mmasing-
masing. Setelah itu tugas kelompok dibahas bersame untuk lebih
mendalami materi. Setelah kegiatan kelompok selgaaul 10.00
siswa istirahat.

Pukul 10.15 siswa masuk kembali dan pelajaran jdillazn
kembali. Setelah itu guru memberikan tugas indivikdyppada siswa.
Tugas ini digunakan untuk menentukan skor kelompdinggi. Siswa
segera mengerjakan tugas tersebut. Setelah tudjaslinselesai, guru
beserta peneliti segera mengoreksi hasil tugasvithdi Untuk
kelompok tertinggi diperoleh kelompok 1 yang begotgkan 6 orang
dengan skor 20 dan mereka mendapatkan penghargsizangas
kelompok hebat.

Guru memberikaneward kepada kelompok hebat. Setelah itu guru
menyampaiakan materi yang akan dibahas pada petesalanjutnya

dan menutup pelajaran dengan salam.
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c. PengamatanQbserve)

Proses pembelajaran pada siklus ini diawali depgajelasan oleh
guru yang dilaksanakan di awal pelajaran dengawmadaeteramah dan
tanya jawab. Sementara itu, siswa memperhatikannaamcatat apa
yang disampaikan oleh guru. Pada saat penyampaaderinterlinat
masih banyak siswa yang tidak fokus pada penjelgsam. Mereka
terlihat asyik mengobrol dengan teman sebangkuRgda saat guru
memberikan pertanyaan, tidak ada respon yang pdariisiswa.

Setelah guru menyampaikan materi, guru melaksanakadel
pembelajaran STAD dengan membagi siswa menjadi I6mipok
untuk mengerjakan tugas kelompok masing-masingarDategiatan
kelompok tampak ada beberapa siswa yang tidaldidaim berdiskusi
dengan anggota kelompoknya. Tetapi guru dapat n&sigdengan
memberikan motivasi belajar pada siswa tersebuda Psklus ini
kerjasama dan interaksi antar anggota kelompoik&tnnasih kurang,
banyak siswa yang bertanya pada guru tentang tayas diberikan.
Disini guru sangat berperan dalam membimbing sisisaa yang
mengalami kesulitan. Setelah tugas kelompok selégderjakan,
perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasiepga&n mereka
untuk dibahas bersama-sama. Disini siswa terlihasitmmalu-malu
dalam mempresentasikan dan belum terlihat intertksya jawab

antar kelompok.
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Setelah kegiatan kelompok selesai, guru memberikagas
individu kepada siswa, tugas ini bertujuan untuk nemukan
kelompok dengan skor tertingi. Siswa dengan segegagerjakan
tugas tersebut. Pada saat pengerjaan tugas indigdangsung, ada
beberapa siswa yang terlihat tengak-tengok karmabankan bertanya
kepada teman. Hal ini mengakibatkan teman yangnyhtajadi
terganggu dan terhambat dalam menyelesaikan tugaSeyelah tugas
selesai guru beserta peneliti mengoreksi hasil rseke siswa, setelah
itu guru mengumumkan kelompok yang mendapatkan sktinggi
untuk siklus I ini. Kelompok yang mendapatkan stetinggi adalah
kelompok 1, setelah itu guru memberikseward kepada kelompok
tersebut. Dengan adanyeward diharapkan siswa termotivasi dalam
pembelajaran siklus berikutnya. Setelah pemberianard, guru
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam.

. Refleksi Reflect)

Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaedamjsnya
dapat dilakukan refleksi sebagai evaluasi untuk ihmagl tingkat
keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. iBglaehasil refleksi
yang diperoleh adalah :

1) Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan nilai tugas individu yang diperoleh,pala
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajeoaperative

learning tipe STAD telah memberikan kontribusi positif dala
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, pueski

terlihat masih kurang efektif. Oleh karena itu dipkan perbaikan

pada siklus berikutnya. Secara lebih rinci, hasgas individu

siswa disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. Nilai Individu Siklus |

No.| Nama Siswa| Nilai Siklus] Nd. Nama Siswa| Nilai Siklus
1 | XXXXXX 70 17 | XXXXXX 75
2 | XXXXXX 80 18 | XXXXXX 75
3 | XXXXXX 80 19 | XXXXXX 60
4 | XXXXXX 75 20 | XXXXXX 70
5 | XXXXXX 75 21 | XXXXXX -

6 | XXXXXX 75 22 | XXXXXX 75
7 | XXXXXX 60 23 | XXXXXX 70
8 | XXXXXX 75 24 | XXXXXX 75
9 | XXXXXX 75 25 | XXXXXX 75

10 | XXXXXX 70 26 | XXXXXX 75
11 | XXXXXX - 27 | XXXXXX 85
12 | XXXXXX 60 28 | XXXXXX 85
13 | XXXXXX 70 29 | XXXXXX 75
14 | XXXXXX 80 30 | XXXXXX 70
15 | XXXXXX 65 31 | XXXXXX 60
16 | XXXXXX 80 Rata-rata 72,9

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rdeladn 72,9

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85tudmrmengetahui

lebih jelas penyebaran nilai tugas individu paddusi | dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Individu Sikllis

D

)

No. Nilai Jumlah Si_swa (Persentas
Siklus |

1. < 70,00 5 (17,24 %)

2. 70,00 — 79,00 18 (62,07 %)

3. 80,00 — 89,00 6 (20,69 %)

4, 90,00 - 100 -
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Berdasarkan Tebel 5 di atas diperoleh data nikhusil yaitu
sebanyak 5 siswa (17,24 %) memperoleh nilai kudarg70, serta
sebanyak 18 siswa (62,07 %) memperoleh nilai 70,0800, dan
sebanyak 6 siswa (20,69 %) memperoleh nilai 808®G0. Untuk
penyebaran hasil nilai siklus | dapat dilihat pgdanbar histogram

berikut :

Jumlah Siswi
=
o
|

59,50 69,50 79,50 89,50 100
Nilai

Gambar 3. Histogram Penyebaran Nilai Siklus |

Dari Gambar 3 di atas dapat dilihat masih ada siga=g
belum memenuhi standar kelulusan minimal, yaitugdennilai
kurang dari 70. Dengan demikian tindakan dalamusikl belum
dikatakan berhasil, karena masih terdapat sisway yaemiliki
nilai < 70. Namun penggunaan model pembelajaaoperative
learning tipe STAD telah memberikan kontribusi yang positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Untukdiperlukan

perbaikan pada siklus berikutnya.
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Situasi pembelajaran pada siklus | ini menunjukkehwa

siswa cukup memiliki perhatian terhadap model pdajean

STAD. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasigaliperoleh.

Untuk lebih jelas mengenai dietribusi frekuensikigan belajar

siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel bériku

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keaktifandar Siswa Siklus |

No. Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik S>504 - -
2 Baik 40,8 <S<50,4 5 17,2 %
3 Cukup 31,2<540,8 19 65,6 %
4 Kurang 21,6 <S<31,2 5 17,2 %
5 | Sangat Kurang S<21,6 - -
Jumlah 29 100 %

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui bateektian

belajar siswa pada kategori baik sebanyak 5 sistig2%),

keaktifan belajar siswa pada kategori cukup sebariy siswa

(65,6%), sedangkan keaktifan belajar siswa padegkait kurang

sebanyak 5 siswa (17,2%).

Dengan hasil observasi tersebut, pembelajaran pitizs |

belum dapat dikatakan berhasil, karena hanya 5asid¥,2%)

yang terdapat dalam kategori baik. Sehingga digariuadanya

perbaikan pada siklus berikutnya.
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3. Pelaksanaan Siklus Il
a. PerencanaarP(an)

1) Guru mempersiapkan materi yang akan disampaikarandal
kegiatan pembelajaran.

2) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajarar RPRama
peneliti dan merencanakan alur tindakan yang dikama
berdasarkan refleksi pada siklus I.

3) Guru mempersiapkan lembar observasi dan tes sa# siswa.

b. Tindakan Act)

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini dilaksamakada tanggal
24 Febuari 2011 dari jam 08.30 — 11.00 atau selanaan pelajaran.
Materi yang dipelajari adalah materi menentukak berat. Jalannya
proses pembelajaran dengan model pembelagaa@perative learning
tipe STAD pada siklus Ill adalah sebagai berikut :

Pada pukul 08.30 guru masuk kelas dan mengawaliateeg
pembelajaran dengan kegiatan pembuka. Setelalgutu, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa yang hadir sebanyakaZ®)o

Sebelum masuk pada materi yang diajarkan, guru regkamn
apersepsi tentang materi yang diajarkan minggudalu materi yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan pada ihia Guru
memberi pertanyaan untuk mengingat kembali mateziajaran
sebelumnya. Setelah itu guru memberikan materi deepsiswa.

Selanjutnya guru kembali membagi siswa menjadi I[6rkpok yang
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tiap kelompok terdiri dari 4-6 orang. Guru membanktugas pada
tiap-tiap kelompok untuk dikerjakan.

Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, guru peesiiahkan
perwakilan siswa untuk mempresentasikan tugas kmd&mmasing-
masing. Setelah itu tugas kelompok dibahas bersame untuk lebih
mendalami materi. Setelah kegiatan kelompok selgaaul 10.00
siswa istirahat.

Pukul 10.15 siswa masuk kembali dan pelajaran jdillazn
kembali. Setelah itu guru memberikan tugas indivkdypada siswa.
Setelah tugas individu selesai, guru beserta gesetiera mengoreksi
hasil tugas individu. Untuk kelompok tertinggi dipkeh kelompok 1
yang beranggotakan 6 orang dengan skor 25 dan enarekdapatkan
penghargaan sebagai kelompok hebat.

Guru memberikaneward kepada kelompok hebat. Setelah itu guru
menyampaiakan materi yang akan dibahas pada pextesalanjutnya
dan menutup pelajaran dengan salam.

. PengamatanQbserve)

Proses pembelajaran pada siklus ini diawali depgapelasan oleh
guru yang dilaksanakan di awal pelajaran dengawodeeteramah dan
tanya jawab. Sementara itu, siswa memperhatikannaamcatat apa
yang disampaikan oleh guru. Siswa terlihat cukupkdresentrasi
dalam pelajaran, walaupun masih ada siswa yank tidamperhatikan

penjelasan oleh guru. Tetapi, guru dapat mengatagilengan cara
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memberikan pertanyaan kepada mereka. Setelah gemyampaikan
materi, guru melaksanakan model pembelajaran STAdhgah
membagi siswa menjadi 6 kelompok untuk mengerjakkagas
kelompok masing-masing. Selama kegiatan kelompakamgsung,
siswa terlihat sudah cukup berkonsentrasi dalamidiarsi, ini terlihat
dari kekompakan mereka dalam bekerjasama. Setadgls kelompok
selesai dikerjakan, perwakilan tiap kelompok mers@néasikan hasil
pekerjaan mereka untuk dibahas bersama-sama. Bisiwa terlihat
sudah cukup berani dalam mempresentasikan jawabegken

Setelah kegiatan kelompok selesai, guru memberikagas
individu kepada siswa. Siswa dengan segera memhkgerjdugas
tersebut. Pada saat pengerjaan tugas individu rngsdag, siswa
terlihat sudah cukup serius dalam mengerjakan s®etelah tugas
selesai, guru beserta peneliti mengoreksi hasipein siswa, setelah
itu guru mengumumkan kelompok yang mendapatkan sktinggi
untuk siklus Il ini. Kelompok yang mendapatkan stemtinggi adalah
kelompok 1, setelah itu guru memberikesward kepada kelompok
tersebut. Dengan adanyeward diharapkan siswa termotivasi dalam
pembelajaran siklus berikutnya. Setelah pemberanard, guru
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam.
. Refleksi Reflect)
Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaedamjsnya

dapat dilakukan refleksi sebagai evaluasi untuk ihagl tingkat
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keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. iBglaehasil refleksi

yang diperoleh adalah :

1) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan nilai

tugas

individu yang diperoleh,patla

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaoaperative

learning tipe STAD telah memberikan kontribusi positif dala

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. iia¢rihat

dari hasil nilai individu siswa yang mengalami peykatan. Secara

lebih rinci, hasil tugas individu siswa disajikaada tabel berikut :

Tabel 7. Nilai Individu Siklus I

No.| Nama Siswa| Nilai Siklus| No.| Nama Siswa| Nilai Siklus
Il Il

1 | XXXXXX 75 17 | XXXXXX -

2 | XXXXXX 85 18 | XXXXXX 85
3 | XXXXXX 80 19 | XXXXXX -

4 | XXXXXX 80 20 | XXXXXX 80
5 | XXXXXX 75 21 | XXXXXX 75
6 | XXXXXX 65 22 | XXXXXX 75
7 | XXXXXX 70 23 | XXXXXX 75
8 | XXXXXX 75 24 | XXXXXX 85
9 | XXXXXX 85 25 | XXXXXX -
10 | XXXXXX 60 26 | XXXXXX 85
11 | XXXXXX 75 27 | XXXXXX 100
12 | XXXXXX 70 28 | XXXXXX 90
13 | XXXXXX 80 29 | XXXXXX 75
14 | XXXXXX 80 30 | XXXXXX 80
15 | XXXXXX 70 31 | XXXXXX 70
16 | XXXXXX a0 Rata-rata 78,2

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rdtzad 78,2

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100tult mengetahui

lebih jelas penyebaran nilai tugas individu paddusi Il dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Individu Sikllis

No. Nilai Jumlah Si_swa (Persentasg)
Siklus Il

1. < 70,00 2 (7,14 %)

2. 70,00 — 79,00 12 (42,86 %)

3. 80,00 — 89,00 11 (39,29 %)

4. 90,00 - 100 3 (10,71 %)

Berdasarkan Tabel 8 di atas diperoleh data nikhsill yaitu
sebanyak 2 siswa (7,14 %) memperoleh nilai kuraag 60,00,
sebanyak 12 siswa (42,86 %) memperoleh nilai 765009,00,
serta sebanyak 11 siswa (39,29 %) memperoleh80l80 — 89,00
dan sebanyak 3 siswa (10,71 %) memperoleh nil&090,100.
Untuk penyebaran hasil nilai siklus Il dapat ditiada gambar

histogram berikut :

12
12 A 11

Jumlah Siswi

2

2 - ]

0

59,50 69,50 79,50 89,50 100
Nilai

Gambar 4. Histogram Penyebaran Nilai Siklus I
Dari Gambar 4 di atas dapat dilihat masih ada siga=g
belum memenuhi standar kelulusan minimal, yaitugdennilai
kurang dari 70. Dengan demikian tindakan dalamusikl belum
dikatakan berhasil, karena masih terdapat sisway yaemiliki

nilai < 70. Untuk itu, diperlukan perbaikan paddus berikutnya.



2) Situasi Pembelajaran

75

Situasi pembelajaran pada siklus Il ini menunjukishwa

siswa sudah memiliki perhatian terhadap model péajdran

STAD. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kefaktibelajar

siswa terhadap siklus I. Untuk lebih jelas mengediairibusi

frekuensi keaktifan belajar siswa pada siklus patadilihat pada

tabel berikut :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keaktifandjar Siswa Siklus I

No. Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik S>50,4 2 7,1%
2 Baik 40,8<S<504 14 50 %
3 Cukup 31,2<540,8 12 42,9 %
4 Kurang 21,6 <S<31,2 - -
5 | Sangat Kurand S<21,6 - -
Jumlah 28 100 %

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bateektian

belajar siswa pada kategori cukup sebanyak 12 s{g®#®%),

keaktifan belajar siswa pada kategori baik sebanyéksiswa

(50%), sedangkan keaktifan belajar siswa pada $abgik

sebanyak 2 siswa (7,1%).

Dengan hasil observasi tersebut, pembelajaran siklda I ini

sudah dapat dikatakan berhasil, karena sudah asia\ié (57,1%)

yang tergolong minimal dalam kategori baik. Akatape peneliti
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tetap melanjutkan ke siklus berikutnya untuk lebdapat

mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa.

4. Pelaksanaan Siklus 11l
a. PerencanaarP(an)

1) Guru mempersiapkan materi yang akan disampaikarandal
kegiatan pembelajaran.

2) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajarar RPRama
peneliti dan merencanakan alur tindakan yang dikmma
berdasarkan refleksi pada siklus II.

3) Guru mempersiapkan lembar observasi dan tes sa# siswa.

b. Tindakan Act)

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l ini dilakdara pada
tanggal 3 Maret 2011 dari jam 08.30 — 11.00 atdans® 3 jam
pelajaran. Materi yang dipelajari adalah materi emukan koordinat
titik berat. Jalannya proses pembelajaran dengatehpmembelajaran
cooperative learning tipe STAD pada siklus Il ini adalah sebagai
berikut :

Pada pukul 08.30 guru masuk kelas dan mengawaliateeg
pembelajaran dengan kegiatan pembuka. Setelalgutu, mengecek
kehadiran siswa, dan siswa yang hadir sebanyaka3igo

Sebelum masuk pada materi yang diajarkan, guru reekamn

apersepsi tentang materi yang diajarkan minggudalu materi yang
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berkaitan dengan materi yang akan diajarkan padg ihia Guru
memberi pertanyaan untuk mengingat kembali materiajgran
sebelumnya. Setelah itu guru memberikan materi daepsiswa.
Selanjutnya guru kembali membagi siswa menjadi I[6rkpok yang
tiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Guru membanktugas pada
tiap-tiap kelompok untuk dikerjakan.

Setelah tugas kelompok selesai, guru mempersilapkamakilan
siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok masasing.
Setelah itu tugas kelompok dibahas bersama-samak ulgbih
mendalami materi. Setelah kegiatan kelompok selgaaul 10.00
siswa istirahat.

Pukul 10.15 siswa masuk kembali dan pelajaran jdillazn
kembali. Setelah itu guru memberikan tugas individyppada siswa.
Setelah tugas individu selesai, guru beserta geretiera mengoreksi
hasil tugas individu. Untuk kelompok tertinggi dipkeh kelompok 3
yang beranggotakan 5 orang dengan skor 30 dan enarekdapatkan
penghargaan sebagai kelompok super.

Guru memberikameward kepada kelompok super. Setelah itu guru
menyampaiakan materi yang akan dibahas pada pextesalanjutnya
dan menutup pelajaran dengan salam.

. PengamatanQbserve)
Proses pembelajaran pada siklus ini diawali depgajelasan oleh

guru yang dilaksanakan di awal pelajaran dengawmadaeteramah dan
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tanya jawab. Sementara itu, siswa memperhatikannaamcatat apa
yang disampaikan oleh guru. Siswa terlihat berkomasi dalam
pelajaran, ini dilihat dari keaktifan belajar sisvd@alam bertanya
maupun menjawab pertanyaan dari guru. Setelah menyampaikan
materi, guru melaksanakan model pembelajaran STAdhgah
membagi siswa menjadi 6 kelompok untuk mengerjakagas
kelompok masing-masing. Selama kegiatan kelompakamgsung,
siswa terlihat sudah serius dalam berdiskusi, ieilinat dari
kekompakan mereka dalam bekerjasama serta keakiajar siswa
dalam berdiskusi. Setelah tugas kelompok seles&erjdkan,
perwakilan tiap kelompok mempresentasikan hasikepan mereka
untuk dibahas bersama-sama. Disini siswa terlihdals berani dalam
mempresentasikan jawaban mereka dan interaksi ketampok pun
sudah baik.

Setelah kegiatan kelompok selesai, guru memberikagas
individu kepada siswa. Pada saat pengerjaan tugasvidu
berlangsung, siswa terlihat sudah serius dalam ergk@n soal.
Setelah tugas selesai, guru beserta peneliti mekgiohasil pekerjaan
siswa, setelah itu guru mengumumkan kelompok yaegdapatkan
skor tertinggi untuk siklus Il ini. Kelompok yangendapatkan skor
tertinggi adalah kelompok 3, setelah itu guru metkbe reward
kepada kelompok tersebut. Setelah pemberigewvard, guru

mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam.
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Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaedamjstnya

dapat dilakukan refleksi sebagai evaluasi untuk imagl tingkat

keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. B@behasil refleksi

yang diperoleh adalah :

1) Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan nilai

tugas

individu yang diperoleh,pala

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaoaperative

learning tipe STAD memberikan kontribusi

positif dalam

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. iia¢rihat

dari hasil nilai individu siswa yang mengalami pegkatan. Secara

lebih rinci, hasil tugas individu siswa disajikaada tabel berikut :

Tabel 10. Nilai Individu Siklus Il

No. | Nama Siswa N'Iallﬁ'klus No.| Nama Siswa N”a'”‘cl;'klus
1 | XXXXXX 75 17 | XXXXXX 80
2 | XXXXXX 90 18 | XXXXXX 100
3 | XXXXXX 90 19 | XXXXXX 70
4 | XXXXXX 90 20 | XXXXXX 80
5 | XXXXXX 80 21 | XXXXXX 75
6 | XXXXXX 80 22 | XXXXXX 75
7 | XXXXXX 75 23 | XXXXXX 75
8 | XXXXXX 75 24 | XXXXXX 80
9 | XXXXXX 90 25 | XXXXXX 75

10 | XXXXXX 75 26 | XXXXXX 90
11 | XXXXXX 80 27 | XXXXXX 100
12 | XXXXXX 80 28 | XXXXXX 10C
13 | XXXXXX 85 29 | XXXXXX 80
14 | XXXXXX 85 30 | XXXXXX a0
15 | XXXXXX 70 31 | XXXXXX 75
16 | XXXXXX 10C Rata-rata 82,7
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Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-adtdah 82,7
dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 100tult mengetahui
lebih jelas penyebaran nilai tugas individu paddusi lll dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Individu Sikluil

No. Nilai Jumlah S_iswa (Persentasg)
Siklus IlI

1. < 70,00 -

2. 70,00 — 79,00 11 (35,48 %)

3. 80,00 — 89,00 10 (32,26 %)

4, 90,00 - 100 10 (32,26 %)

Berdasarkan Tabel 11 di atas diperoleh data nikdiiss Il
yaitu sebanyak 11 siswa (35,48 %) memperoleh mM@&D0 —
79,00, sebanyak 10 siswa (32,26 %) memperoleh 8000 —
89,00, serta sebanyak 10 siswa (32,26 %) mempenilzh90,00
— 100. Untuk penyebaran hasil nilai siklus Il dagdihat pada

gambar histogram berikut :

=
[N

12

10 10

Jumlah Siswi
o

59,50 69,50 79,50 89,50 100
Nilai

Gambar 5. Histogram Penyebaran Nilai Siklus Ill
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Dari Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa sudahktiada
siswa yang memiliki nilai kurang dari 70. Hasil debut
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan hasil jaelaiswa
dengan nilai minimal 70,00 yang sesuai dengan atakelulusan
minimal sudah terpenuhi. Dengan demikian tindad@am siklus
Il dapat dikatakan berhasil, oleh sebab itu tigeklu adanya
tindakan pada siklus berikutnya. Disini dapat dilibahwa dengan
adanya penerapan model pembelajaramperative learning tipe

STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Situasi Pembelajaran

Situasi pembelajaran pada siklus Il ini menunjukkzahwa
siswa sudah memiliki perhatian terhadap model péajdan
STAD. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatanktifan
belajar siswa terhadap siklus Il. Untuk lebih jelagngenai
distribusi frekuensi keaktifan belajar siswa paddus Il dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Keaktifael&dar Siswa Siklus III

No. Kategori Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik S>50,4 2 6,5 %
2 Baik 40,8<S<504 21 67,7 %
3 Cukup 31,2<540,8 8 25,8 %
4 Kurang 216 <5<31,2 - -
5 | Sangat Kurang S<21,6 - -
Jumlah 31 100 %
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Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat diketahui b&teaktifan
belajar siswa pada kategori sangat baik sebanysikwa (6,5%),
keaktifan belajar siswa pada kategori baik seban¥aksiswa
(67,7%), sedangkan keaktifan belajar siswa padagkat cukup
sebanyak 8 siswa (25,8%).

Dengan hasil observasi tersebut, pembelajaran gi&tles Il
ini sudah dapat dikatakan berhasil, karena terd@&atsiswa
(74,2%) yang tergolong minimal dalam kategori batkal ini
sesuai dengan indikator keberhasilan yang sudaétapkan,
sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan @adiklus

berikutnya.

5. Peningkatan Siklus

Dari ketiga siklus penelitian yang dilakukan, dagigtmpulkan bahwa
dengan model pembelajaran STAD siswa dapat lebimahami materi,
Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yamgngalami peningkatan
di tiap siklusnya terhadap nilai semester 1 / séenesebelumnya. Nilai
semester sebelumnya ini dijadikan sebagai acuar ¢skal) agar dapat
mengetahui peningkatan yang terjadi pada tiap siklang dilakukan.
Peningkatan hasil belajar dari siklus | sampaiusiklll disajikan pada

tabel berikut :



83

Tabel 13. Persentase Peningkatan Nilai Siswa

Jumlah Siswi | Jumlah fiswa | Jumlah Siswi| Jumlah Sisw:
No. Nilai (Persentase) | (Persentase)| (Persentase) (Persentase)
Semester 1 Siklus | Siklus 1l Siklus 111
1. < 70,00 7 (22,58 %) 5(17,24 % 2 (7,14 %) -
2. | 70,00—79,00 22 (70,97 % 18 (62,07 %) 12 @2 | 11 (35,48 %)
3. | 80,00 - 89,00 2 (6,45 %) 6 (20,69 %) 11 (39,29/%10 (32,26 %)
4. 90,00 - 100 - - 3 (10,71 % 10 (32,26 %)

Dari Tabel 13 di atas diketahui bahwa jumlah sigaag memperoleh

nilai < 70,00 mengalami penurunan, yaitu dari Tvaig22,58 %) pada

semester 1 menjadi 5 siswa (17,24 %) pada siklkerhudian menjadi 2

siswa (7,14 %) pada siklus Il dan tidak ada lagivai yang mendapat nilai

< 70,00 pada siklus Ill. Untuk penyebaran peningkanilai dari nilai

semester 1 sampai nilai pada siklus lll dapat @ilijpada gambar diagram

batang berikut :

25

20 -

15

Jumlah Siswa

Semester 1

Siklus Il

Siklus |
Tahapan tindakan

Siklus 1l

<70,
£70,00 - 79,00
580,00 - 89,00
90,00 - 100

00

Gambar 6. Penyebaran Peningkatan NilaveSis

Dari Gambar 6 di atas dapat diperoleh data bahleapada semester

1 sampai siklus Il presentase tertinggi terletakig nilai 70,00 — 79,00.
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Dapat dilihat juga bahwa terjadi peningkatan sigasag memperoleh nilai
80,00 — 89,00 dari 2 siswa (6,45 %) pada semesteeedjadi 6 siswa
(20,69 %) di siklus | dan 11 siswa (39,29 %) dilugkll. Selain itu juga
terjadi peningkatan siswa yang memperoleh nilad®6; 100, yaitu dari 3
siswa (10,71 %) di siklus 1l menjadi 10 siswa (&%) di siklus III.
Dengan demikian upaya yang dilakukan pada setidpsssudah memberi
dampak positif terhadap peningkatan hasil belamrdibuktikan sudah
tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai < 7(p@@a siklus 1l yang
sesuai dengan indikator keberhasilan. Dengan damikihdakan pada
siklus IIl yaitu kegiatan pembelajaran menggunakael pembelajaran
cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan pada keaktifan belajar siswa, dapat piskan bahwa
siswa sangat tertarik dengan model pembelajaran DSTHal ini
dibuktikan dengan hasil observasi keaktifan belgjswa yang dilakukan
selama 3 siklus penelitian. Dengan penggunaan Sk&Bktifan belajar
siswa mengalami peningkatan. Peningkatan keakbfsajar siswa dari

siklus | sampai siklus Il disajikan pada tabelrikuet :

Tabel 14. Persentase Peningkatan Keaktifan Befagava

Jumlah Siswi | Jumlah Siswi| Jumlah Siswi

No. Kategori (Persentase)| (Persentase) (Persentase)
Siklus | Siklus 11 Siklus llI

1. Sangat Baik - 2 (7,1 %) 2 (6,5 %)
2. Baik 5 (17,2 %) 14 (50 %) 21 (67,7 %
3. Cukup 19 (65,6 %) 12 (42,9 %) 8 (25,8 %
4. Kurang 5 (17,2 %) - -
5. Sangat Kurang - - -
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Dari Tabel 14 di atas dapat dilihat bahwa terjahipgkatan keaktifan
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il, yaitu darsiswa (17,2 %) yang
terdapat dalam kategori baik pada siklus | merjddsiswa (50 %) dalam
kategori baik dan 2 siswa (7,1 %) dalam kategamgaa baik pada siklus
Il. Selain itu juga terjadi peningkatan dari sikluge siklus IlI, yaitu dari
14 siswa (50 %) dalam kategori baik dan 2 siswa #4) dalam kategori
sangat baik pada siklus Il menjadi 21 siswa (67)Md&am kategori baik
dan 2 siswa (6,5 %) dalam kategori sangat baik.ukirienyebaran
peningkatan keaktifan belajar siswa siklus | sarmsjdus Il dapat dilihat

pada gambar diagram batang berikut :

25
21

20 - 1_9 Z B Sangat Baik
% 14 Baik
» 157 712 & Cukup
e
c_Ers : Kurang
a B Sangat Kurang

Siklus | Siklus 1l Siklus 1li
Siklus

Gambar 7. Penyebaran Peningkatan Keaktifan Betagara
Dari Gambar 7 di atas diperoleh keterangan bahyedtgeningkatan
keaktifan belajar siswa mulai dari siklus | samgéilus Ill. Dengan

demikian tindakan pada siklus Il yaitu kegiatan mpelajaran
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menggunakan model pembelajacmoperative learning tipe STAD dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa selama perayalaberlangsung.

B. Pembahasan
1. Peningktan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir darspsodan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang serta akarinpen dalam jangka
waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selamaiga karena hasil
belajar turut serta dalam membentuk pribadi indivihng selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akanubmah cara berpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meniraykdiisil belajar
siswa dalam pembelajaran Ilimu Statika adalah dengaadel
pembelajaran STAD. Ini dikarenakan model pembeajarSTAD
merupakan pembelajaran kooperatif di mana siswaajdreldalam
kelompok kecil yang menggunakan lembar kegiatamkunienuntaskan
materi pembelajaran, kemudian saling membantu satna lain untuk
memahami bahan pembelajaran melalui tutorial, kaisi sama lain dan
atau melakukan diskusi.

Dengan adanya model pembelajaran STAD, siswa dégdaih
memahami materi pelajaran. Hal ini dibuktikan denbasil belajar siswa
yang mengalami peningkatan di tiap siklusnya tespadilai semester 1 /

semester sebelumnya.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketabahwa jumlah
siswa yang memperoleh nilai < 70,00 mengalami peram, yaitu dari 7
siswa (22,58 %) pada semester 1 menjadi 5 siswa4 P8) pada siklus |,
kemudian menjadi 2 siswa (7,14 %) pada siklus H tidak ada lagi siswa
yang mendapat nilai < 70,00 pada siklus Ill. Dendamikian upaya yang
dilakukan pada setiap siklus sudah memberi dampaitifp terhadap
peningkatan hasil belajar, ini dibuktikan sudatakichda lagi siswa yang
memperoleh nilai < 70,00 pada siklus Il yang seslengan indikator
keberhasilan.

Peningkatan hasil belajar siswa ini disebabkan siswdah mulai
tertarik dengan model pembelajaran STAD, sehinggyaasjadi lebih peka
dalam berinteraksi dengan teman-temannya. Ini neijean siswa dapat
lebih mendalami materi belajar, karena siswa dapsnemukan
pengalaman belajarnya sendiri. Faktor adangaard juga memberi
motivasi siswa untuk berlomba-lomba dalam mendapatkasil belajar
yang maksimal pada tiap siklus. Ini dibuktikan demgemakin seriusnya
siswa dalam mengerjakan tugas kelompok maupun tigkgdu yang
diberikan oleh guru. Dalam mengerjakan tugas ketiknpiswa saling
bertukar pikiran untuk memecahkan masalah, sehisgga dapat belajar
bersama-sama dan di akhir pembelajaran diharapdarnul siswa dapat
menguasai kompetensi yang sama. Hal ini yang mexiyean siswa dalam

mengerjakan tugas individu lebih serius dan bersgaia
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Untuk mencapai hasil belajar siswa yang diharapkaaka perlu
memperhatikan kategori-kategori hasil belajar yewgn dicapai. Howard
Kingsley dalam Nana Sudjana (2005: 22) membagi amamacam
kategori hasil belajar yaitu: (1) ranah psikomotgang meliputi
ketrampilan dan kebiasaan, (2) ranah kognitif yargdiputi pengetahuan
dan pengertian, dan (3) afektif yang meliputi sikap cita-cita.

Dalam mata diklat lImu Statika pencapaian tujuamlipelajarannya
ada tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikoordk. Pada ranah
kognitif, siswa harus dapat memahami materi, meggfh kembali,
menerapkan, menganalisis dan melakukan sintedmdap soal yang
diberikan guru serta mengevaluasi yaitu siswa harasipu menerapkan
pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikanyaogl diberikan
oleh guru. Pada ranah afektif ini mengenai sikadgi/r{attitude, value),
siswa merespon pertanyaan yang diberikan oleh @eguai dengan
pendapat pribadinya terhadap hal-hal yang relateshana tetapi bukan
fakta. Pada ranah psikomotorik, akan berhubungamgsiang dengan
ketrampilan gkill) dan kemampuarafilities) siswa, dalam ranah ini guru
dapat melihat kemampuan dan ketrampilan yang dinsiswa melalui
observasi dan tes yang berhubungan dengan masd dilkli Statika.

Model pembelajaran STAD sangat membantu apabilaragikan
dalam pembelajaran IlImu Statika, karena dengan yadamodel

pembelajaran STAD siswa dapat lebih meningkatkamg@@huan,
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ketrampilan, dan sikap. Hal ini dibuktikan dengaasih penelitian pada
siklus Il dimana tidak ada siswa yang mendapatkk < 70,00.
. Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belajar adalah suatu kegiatan individogydapat membawa
perubahan kearah yang lebih baik pada diri individarena adanya
interaksi antara individu dengan individu dan indiivdengan lingkungan.
Keaktifan belajar akan terjadi pada diri siswa a@paterdapat interaksi
antara situasi stimulus dengan isi memori, sehinggalaku siswa
berubah dari waktu sebelum dan sesudah adanyaistimulus tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendokeagtifan
belajar siswa dalam pembelajaran Iimu Statika ddalangan model
pembelajaran STAD. Model pembelajaran STAD merupaka
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dengemggunakan
kelompok kecil yang anggotanya heterogen. Sehimggara siswa yang
pandai dan kurang pandai dapat belajar bersamandsddu kelompok.
Jadi selama proses pembelajaran dengan menggunakeadel
pembelajaran STAD antara siswa yang pandai damgupandai terjadi
interaksi antara yang satu dengan yang lainnya.

Martinis Yamin (2007: 80-81) menjelaskan bahwa kiéak belajar
siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanak@nakala : (1)
pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat padeasi@) guru berperan
sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman db&ajar (3) tujuan

kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan mininsatasilkompetensi
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dasar), (4) pengelolaan kegiatan pembelajaran let@hekankan pada
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalrdan mencapai
siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsegpekpndan (5)

melakukan pengukuran secara kontinu dalam berlzagak pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga siklusgydilakukan, dapat
diketahui bahwa siswa sangat tertarik dengan mpeielbelajaran STAD.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi keaktitaglajar siswa yang
mengalami peningkatan selama 3 siklus penelitian.

Peningkatan keaktifan belajar siswa ini ditunjukkdengan adanya
perubahan dari siklus | ke siklus Il, yaitu dariswa (17,2 %) yang
terdapat dalam kategori baik pada siklus I, meriddsiswa (50 %) dalam
kategori baik dan 2 siswa (7,1 %) dalam kategangaa baik pada siklus
II. Selain itu juga terjadi peningkatan dari sikluge siklus Ill, yaitu dari
14 siswa (50 %) dalam kategori baik dan 2 siswh ) dalam kategori
sangat baik pada siklus Il, menjadi 21 siswa (6%) Malam kategori baik
dan 2 siswa (6,5 %) dalam kategori sangat baik.

Peningkatan ini terjadi karena siswa sudah muttari& dengan model
pembelajaran STAD, sehingga siswa jadi lebih peddand berinteraksi
dengan teman-temannya. Faktor adamgward juga memberi motivasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dib@ktiklengan semakin
aktifnya siswa dalam mengerjakan tugas kelompok pumautugas

individu. Dalam pembelajaran STAD, siswa tidak lagrsifat pasif yang
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hanya bisa duduk, diam, dengar, catat dan hapaCKp3Akan tetapi
dengan adanya model pembelajaran STAD timbul kokasnidua arah
baik antara siswa dengan guru maupun siswa dengaa dainnya.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penggunaaelm
pembelajaran STAD dapat meningkatkan keaktifanjdelsiswa dalam

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil Belajar Siswa

a.

Siklus I, pada siklus ini terjadi peningkatan hasglajar siswa, ini
dilihat dari penurunan jumlah siswa yang mempunyai & 70,00
yaitu dari 7 siswa (22,58 %) pada semester 1 mebjaiswa (17,24
%) pada siklus I.

Siklus Il, pada siklus ini terjadi lagi peningkatiaasil belajar siswa, ini
dilihat dari penurunan jumlah siswa yang mempuniai & 70,00
yaitu dari 5 siswa (17,24 %) pada siklus | men@diiswa (7,14 %)
pada siklus II.

Siklus 1ll, pada siklus ini terjadi lagi peningkataasil belajar siswa,
ini dilihat dari penurunan jumlah siswa yang memyaunilai < 70,00
yaitu dari 2 siswa (7,14 %) pada siklus Il hinggala siklus Il tidak
ada lagi siswa yang mempunyai nilai < 70,00. Dendamikian
tindakan pada siklus Il dapat dikatakan berh&sitena sudah sesuai

dengan indikator keberhasilan.

2. Keaktifan belajar siswa

a.

Siklus I, pada siklus ini terdapat 5 siswa (17,3%t)g tergolong dalam
kategori baik dalam hal keaktifan belajar.
Siklus II, pada siklus ini terjadi peningkatan jamlsiswa dalam hal

keaktifan belajar yang tergolong minimal dalam gate baik, yaitu
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dari 5 siswa (17,2%) pada siklus I, menjadi 16 aig%7,1%) pada
siklus 1.

c. Siklus lll, pada siklus ini juga terjadi peningkat@mlah siswa dalam
hal keaktifan belajar yang tergolong minimal dal&ategori baik,
yaitu dari 16 siswa (57,1%) pada siklus Il, menja8isiswa (74,2%)
pada siklus Ill. Dengan demikian tindakan pada usiklll dapat

dikatakan berhasil, karena sudah sesuai dengatatodikeberhasilan.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Siklus dalam penelitian ini dihentikan pada saatikator keberhasilan
telah terpenuhi, yaitu keaktifan belajar siswa wualkategori baik dan
seluruh siswa memenuhi batas nilai minimum kelulusghingga belum
dapat melihat peningkatan keaktifan dan hasil BekEigwa selanjutnya.
2. Jam pelajaran yang tersedia pada mata diklat linatik& dengan
menggunakan model pembelajaran STAD kurang mencukehingga

siswa kurang maksimal pada saat presentasi tugas Bek.

C. Saran
Dari hasil penelitian menggunakan model pembelaj&8AD pada mata
diklat Iimu Statika yang diperoleh selama 3 sikjpsneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut :
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1. Model pembelajararooperative learning tipe STAD cocok digunakan
pada mata diklat llmu Statika, sehingga perlu did@m pada mata diklat
yang lain.

2. Guru perlu menggunakan model-model pembelajarapewadif yang lain
untuk lebih meningkatkan hasil belajar dan keaktlalajar siswa.

3. Dalam pembelajaran STAD, guru hendaknya menanyaiam yang
menjadi kesulitan siswa dalam kegiatan pembelajasahingga dapat

dijadikan refleksi pada kegiatan pembelajaran gatiaya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PEMBELAJARAN STAD

NAMA SEKOLAH : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
PROGRAM KEAHLIAN : Teknik Gambar Bangunan

MATA PELAJARAN :llmu Statika Bangunan

KELAS / SIKLUS X

ALOKASI WAKTU : 3 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI : Menerapkan limu Statika dan Tegangan
KOMPETENSI DASAR : Menyusun Gaya-gaya yang Sejajar

A. INDIKATOR

1. Mengetahui pengertian gaya-gaya sejajar
2. Mengetahui perhitungan gaya-gaya sejajar denganacealitis
3. Mengetahui perhitungan gaya-gaya sejajar dengangeafis

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah siswa mempelajari materi, diharapkan sikapat:
1. Mengetahui pengertian gaya-gaya sejajar dengarr bena
2. Mengetahui cara menyusun gaya-gaya sejajar deragaraoalitis dengan
benar
3. Mengetahui cara menyusun gaya-gaya sejajar dergyangecafis dengan

benar

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Menyusun gaya-gaya yang sejajar
Apabila terdapat gaya-gaya K1, K2, Kn yang sejdmmgan gaya-
gaya itu, dan besarnya sama dengan jumlah gayatgesgbut, atau R =

K. Adapun cara menentukan R dapat dilakukan sexsattis dan grafis.
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a. Cara Analitis
» Kita letakkan titik A sembarang untuk pangkal prrhgan
momen.

* Garis kerja R diumpamakan x jauhnya dari A.

K1 K2

L

QD
N

]
|
i
i
I
i
|
i
i
i
I
a4 i
v
I

X

Maka: R =K1+ K2-K3+K4
R.x=Kl.al+K2.a2-K3.a3+K4.a4

X = Klal+ K2a2-K3a3+K4.a4
K1+ K2-K3+K4

Jadi secara umum dapat ditulis :
Besar R =K
>YKa

Besar x =

b. Cara Grafis

Jar-jari kutuk

0
Titik kutub

Lukisan kutul
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P1 Pz P& P4
A
: 4 =
) ! 31 I
/ | 4

Urutan kerja :

1. tentukan skala gaya dan skala jarak.
2. lukis kedudukan gaya sesuai dengan skala jaralairRdls/d
P4.
3. susun gaya P1 s/d P4 sesuai dengan skala-gaya
ditemukan besar R.
4. tentukan titik kutul®
5. buatlah lukisan kutub yang menarik garis jari-kariub 1 s/d 5.
6. buat segi banyak batang dengan melukis :
a. 1’ sejajar 1 memotong P1
b. 2’ sejajar 2 memotong P1 dan P2
c. 3’ sejajar 3 memotong P2 dan P3
d. 4’ sejajar 4 memotong P3 dan P4
e. 5’ sejajar 5 memotong P4
7. titik potong 1’ dan 5’ adalah letak R

Contoh soal:
Tentukan R (Resultan) dari gaya-gaya yang sejdjar 15 kg, p2 =5
kg, p3 =20 kg, P4 = 10 kg dan P5 = 10 kg (lihahbar)

P1 P:  PZ P4 PE

I I

2m Im 3m 2m
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Jawab :
a. Cara analitis
sebagai pedoman letakkan titik A berjarak 2 m dgad1.

P1 Pz P2 P4 PE
|
i
|
2m |
|
4m :
5m |
i 8m
|
i om
I
X
Y R

R=P1-P2+P3+P4+P5

=15-5+20+10+10

=50 kg

R.x=P12-P24+P35+P4.8+P.10

50 kg.x = 15kg.2m — 5kg.4m + 20kg.5m + 10kg.8m kgl@Om

= 30kgm — 20kgm +100kgm + 80kgm + 100kgm
50kg

50kg
=5,8m
Jadi besar R =50 kg, berjarak 5,8 m dari titiktAusberjarak 3,8
m dari gaya P1.
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b. Cara grafis

Ut
> 0
/ Titik kutuh

Lukisan kutul

2. Menyusun beberapa gaya yang berpotongan pada paliéiia
Jika terdapat beberapa gaya yang tidak berpotopgda satu titik
maka gaya paduannya dapat ditentukan dengan bebsaegpyaitu :
Gaya paduan K1 dan¥2 R1
R1 dan K3— R2
R2dan kK4 > R

A~ """ v R?
[ - M
| -
*'/"F? [Pt :
-7 l/ \ ’,1"‘ --------- -}:—}
A,’ / Y -
4 \ /” .
N\ ! v Rentiik Rii

h/v
)
’
’
’
’
’
’
/
v ==
1\
r N
\
\
\
\/
\
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Bila kita selesaikan dengan segi banyak maka gegarldan arah R
akan ditemukan, tetapi letaknya belum.

Apabila susunan gaya itu terdiri dari gaya-gayagyasjajar atau
hampir sejajar, maka cara lukisan tersebuat di akasn menimbulkan
kesulitan, karena titik potongan akan terletakudir Ikertas. Maka untuk
menyusun gaya-gaya semacam itu di samping segiakaggya dilukis
pula segi banyak batang.

Contoh : susunan gaya P1 s/d seperti pada gambar

Carilah resultannya (R) ?

1 Jar-jari

7 o

v Lukisan kitub

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Model pembelajaran STAD

3. Tes tertulis

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan awal (alokasi waktu = 15 menit) :
a. Guru membuka pelajaran yang berisi salam, doa, ewakgpresensi
dan kesiapan siswa dan memberikan apersepsi.
2. Kegiatan Inti (alokasi waktu £ 105 menit):
a. Guru menjelaskan materi tentang menyusun gaya-sgjggr

b. Guru secara singkat menjelaskan model pembelafEram
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c. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap kelokngerdiri 5-6
orang

d. Guru memberi tugas pada tiap-tiap kelompok STABinddiharapkan
siswa dalam kelompok saling membantu menyelesailgas

e. Guru memberi tugas individu setelah tugas kelonge&sai

3. Penutup (alokasi waktu + 15menit) :

a. Evaluasi dan menarik kesimpulan

b. Guru memberikaneward untuk kelompok dengan skor tertinggi

c. Guru memberikan pesan untuk pertemuan yang akaanglatlan

menutup pelajaran

F. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR
1. Alat
a. Papan tulis
b. Spidol
c. Pensil
d. Penggaris segitiga
e. Penghapus
2. Bahan
a. Kertas
b. Buku Ajar
1) Modul limu Statika Bangunan

G. EVALUASI
Lembar Soal Individu :

1. Diketahui gaya-gaya yang sejajar seperti berikut :

lPJ le PET lm

3m 2m 1m
Jika P1 =12 Kg, P2 =8 Kg, P3 =4 Kg, P4 = 8 Kgittikan besarnya R

(Resultan) gaya-gaya tersebut dan letak resultaldnya
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a. Dengan cara Analitis (Sebagai pedoman letakkdnAitberjarak 2m dari
P1)

b. Dengan cara Grafis

Jawaban
1. Diketahui: P1=12Kg, P3=4Kg
P2=8Kg, P4=8Kg
Skala:1Cm=1M, 1Cm=4Kg

lp] F>zl F>sT F>4l

2m Im

a. Cara Ananﬁ@

R=P1+P2-P3+P4

=12+8-4+8=24Kg
R.X=P12+P25-P3.7+P4.8

=122+85-4.7+8.8
24 . X=24+40-28 + 64
X =100/24 =4,2 M

Jadi R = 24 Kg, berjarak 4,2 M dari titik A ataujbeak 2,2 m dari P1

lp] 'le F>sT F>4l

2m

o
3

8m

\I
3
q-----t-----------1--




b. Cara Grafis
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Jar-jari kutuk
1

5
Lukisan kutul

Kriteria Penilaian :

0
Titik kutub

Item Soal Sub Item Bobot
1 a Resultan Gaya (Analitis) 25 %
' Lukisan Gaya (Analitis) 25 %
1b Lukisan Kutub (Grafis) 25 %
' Resultan Gaya (Grafis) 25 %
Jumlah 100 %
Mengetahui, Yogyakarta, 17 Febaafil
Peneliti i@WMata Diklat
Rifan Latif Masrurotun, S.PdT

NBM.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PEMBELAJARAN STAD

NAMA SEKOLAH : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
PROGRAM KEAHLIAN : Teknik Gambar Bangunan

MATA PELAJARAN :llmu Statika Bangunan

KELAS / SIKLUS X

ALOKASI WAKTU : 3 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI : Menerapkan limu Statika dan Tegangan
KOMPETENSI DASAR : Menentukan Titik Berat

A. INDIKATOR

1. Mengetahui pengertian titik berat

2. Mengetahui perhitungan dalam menentukan titik berat

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah siswa mempelajari materi, diharapkan stkpat:
1. Mengetahui pengertian titik berat dengan benar

2. Mengetahui perhitungan dalam menentukan titik béeagan benar

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Menentukan titik berat
Lukisan bidang datar
Lukisan segi banyak dapat pula dipakai untuk meremt letak titik
berat suatu bidang datar. Setiap luasaf) ¢mf) dari bidang itu dianggap
mempunyai bobot (berat) yang sama, selanjutnya phunakan setiap
satuan luas sebagai satuan berat gaya. Umumnya kikidan bidang
bervariasi bentuknya, dan merupakan gabungan éatuk-bentuk yang

sederhana seperti gambar di bawah ini.
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2/3F
1/3F
a b/2 b/2
Trapesium segitiga
Lingkaran
Tabel Titik Berat Benda
No.| Nama Bend Gamba P. Titik Bera
1. Persegi Panjan QZz=%.a
b
V4
a
Q
2. Segitiga BD =DC
Dz=1/3.AD
z
B C
D
3. Trapesiur — 07=1/3.h a+2b
I a+b
z h
- a
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4. Lingkaran ‘ Pada titik «
5. Setengah 0Z7=0,4244 .R
Lingkaran @ z
0]
6. Juring ] 07 = 2re
3o
g a = tali busur
b = busur
a
7. Temberen 3
g z oz =2
R.F
£ oaht R(b-a)
2
a

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Model pembelajaran STAD
3. Tes tertulis
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Kegiatan awal (alokasi waktu = 15 menit) :

a. Guru membuka pelajaran yang berisi salam, doa, ewakgpresensi

dan kesiapan siswa dan memberikan apersepsi.

2. Kegiatan Inti (alokasi waktu = 105 menit):

a. Guru menjelaskan materi tentang menentukan tititbe

b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap keloknerdiri 5-6

orang

c. Guru memberi tugas pada tiap-tiap kelompok STABinddiharapkan

siswa dalam kelompok saling membantu menyelesailgas

d. Guru memberi tugas individu setelah tugas kelonge&sai

3. Penutup (alokasi waktu = 15menit) :
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a. Evaluasi dan menarik kesimpulan
b. Guru memberikameward untuk kelompok dengan skor tertinggi
c. Guru memberikan pesan untuk pertemuan yang akaanglatlan

menutup pelajaran

. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR
1. Alat
a. Papan tulis
b. Spidol
c. Pensil
d. Penggaris segitiga
e. Penghapus
2. Bahan

a. Kertas

b. Buku Ajar

1) Modul limu Statika Bangunan

. EVALUASI

Lembar Soal Individu :
. Diketahui persegi panjang sebagai berikut :
CD=6Cm D C
BC=4Cm Z
Z = titik pusat

Berapa panjang OZ ? A o B
. Diketahui segitiga sebagai berikut :

AD =3Cm A
BD=4Cm

Z = titik pusat
B | c
D

. Diketahui setengah lingkaran sebagai bernkut :
Jari-jari (R) =6 Cm

Berapa panjang DZ ?

SNLo
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Berapa panjang OZ ?

Diketahui trapesium sebagai berikut (untuk soal4&dan 5)

P
D C

A (¢} B

4. Jika diketahui PO =4 Cm, AB =3 Cm, DC =5 Cm, &mkah panjang OZ?
5. Jika diketahui OZ =3 Cm, AB =4 Cm, DC = 6 Cm, &makah panjang PO?

Jawaban
. Diketahui : CD =6 Cm, BC = 4 Cm, Z = titik pusBgrapa panjang OZ ?
D c 0z=%.BC
z =%.4=2Cm
A o B
. Diketahui : AD =3 Cm, BD =4 Cm, Z = titik pus&erapa panjang DZ ?
S Dz =1/3.AD
‘ =1/3.3=1Cm
B - C

D
. Diketahui : Jari-jari (R) = 6 Cm, Berapa panjang ©Z

! 0Z=0,4244 . R
z =2,55Cm

O

Diketahui trapesium sebagai berikut (untuk soal Ndan 5)

P
D C
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. Diketahui PO =4 Cm, AB =3 Cm, DC =5 Cm, Beragakanjang OZ?

oz =L po. (AB+2.DC) =}_4_(3+ 24)
3" 7 (AB+DC) 3 (3+4)

= 21Cm

. Diketahui OZ =3 Cm, AB =4 Cm, DC = 6 Cm, Berapakanjang PO?

oz =1 po (AB+2.DC)

3" 7 (AB+DC)

PO = S0 56Cm
16

Kriteria Penilaian :

Item Soa Bobor
No.l 15 %
No.2 15 %
No.3 15 %
No.4 25%
No.5 30 %
Jumlah 100 %
Mengetahui, Yogyakarta, 24 Feba@fl
Peneliti u@ Mata Diklat
Rifan Latif Masrurotun, S.PdT

NBM.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PEMBELAJARAN STAD

NAMA SEKOLAH : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
PROGRAM KEAHLIAN : Teknik Gambar Bangunan

MATA PELAJARAN :llmu Statika Bangunan

KELAS / SIKLUS X

ALOKASI WAKTU : 3 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI : Menerapkan limu Statika dan Tegangan
KOMPETENSI DASAR : Menentukan Koordinat Titik Berat

A. INDIKATOR

1. Mengetahui pengertian koordinat titik berat
2. Mengetahui perhitungan dalam menentukan koorditilaberat

3. Mengetahui cara melukis koordinat titik berat

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah siswa mempelajari materi, diharapkan siapat:
1. Mengetahui pengertian koordinat titik berat deniganar
2. Mengetahui perhitungan dalam menentukan koorditiktkerat dengan
benar

3. Mengetahui cara melukis koordinat titik berat denganar

C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Momen statis penampang bersusun
Penampang bersusun adalah bentukan dari beberaptuk be
penampang yang dijadikan satu, maka momen “stgtshampang
bersusun terhadap titik pusat adalah luas penampmsgbut dikalikan
dengan jarak titik berat ke o atau jumlah luas n@snasing penampang

dengan jumlah jarak titik berat masing-masing pgueamg ke titik 0.
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a

Luas penampang | =axb
Jarak titik berat penampang | ke o = X1

x
=

Luas penampang ll=cxd

Jarak titik penampang terhadap o

z1

M=F.x

z2

=(a+b).x1+(c+d).x2

<
Do ________

. Menentukan koordinat titik berat penampang

Jika menentukan momen statis penampang terhadap fjaraknya

ke titik berat penampang diketahui, maka dalam mehean titik berat

penampang yang belum diketahui letaknya. Diambk © yang paling

menguntungkan dan mudah dihitung.

1 IE

Contoh : Menentukan titik berat :

Langkah I. Penampang gambar

dibuat dua bagian

70 Langkah Il. membuat persilangan

sumbu.

I skala 1:10
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yl
y2

X2

Skala 1:20

X1 = jarak antara z1 sampai sumbu tegak

X2 = jarak antara z2 dengan sumbu tegak

Y1 = jarak antara z1 sampai sumbu mendatar

Y2 = jarak antara z2 sampai sumbu mendatar

Koordinat titik penampang z (Xo, Yo) untuk menca(iXo, Yo) dengan

rumus :

_2(AX)
Xo= ZA
D (AY)

YA
Jawab :

s = 1070).X1+ (3010).X 2
(L0.70) + (30.10)

Yo = A = luas penampang

o= 7005+30040 _

70C +30C

vo = 1070).Y1+ (3010).Y2
(L0.70) + (30.10)

Yo = 7005+30035 _ 14

(X0,Y0) = (15.5, 14)
70C +30C



Contoh soal ;
Y

30

I
60 |

X1=X2=X3

Skala1l:20

Xo:M

2A 2A

X1=X2=X3 =30 cm

_ 2602030+206030 _
2(6020) +(20.60)

602090+ 2050+ 602010 _
360(

Yo

Z= (30,50)

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Model pembelajaran STAD
3. Tes tertulis

2(

6(

50

y1=90

118
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E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Kegiatan awal (alokasi waktu + 15 menit) :

a.

Guru membuka pelajaran yang berisi salam, doa, ewskgpresensi

dan kesiapan siswa dan memberikan apersepsi.

2. Kegiatan Inti (alokasi waktu £ 105 menit):

a.
b.

d.

Guru menjelaskan materi tentang menentukan kodrdtikaberat
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap keloknrdiri 5-6
orang

Guru memberi tugas pada tiap-tiap kelompok STABindidiharapkan
siswa dalam kelompok saling membantu menyelesaiigas

Guru memberi tugas individu setelah tugas kelongaié&sai

3. Penutup (alokasi waktu + 15menit) :

a.
b.

C.

Evaluasi dan menarik kesimpulan
Guru memberikameward untuk kelompok dengan skor tertinggi
Guru memberikan pesan untuk pertemuan yang akaangladan

menutup pelajaran

F. ALAT/BAHAN/ SUMBER BELAJAR
1. Alat

a.

e.

b
C.
d

Papan tulis

. Spidol

Pensil

. Penggaris segitiga

Penghapus

2. Bahan

a. Kertas

b.

Buku Ajar
1) Modul limu Statika Bangunan

G. EVALUASI

Lembar Soal Individu :



1. Diketahui bentuk penampang seperti berikut :

20
S
Y
z 60
z2
20
X

0

80

120

a. Lukislah koordinat letak titik berat penampang ééxst (skala 1 : 10)?

b. Berapakah koordinat titik berat penampang tersebut?

Jawaban
1. a.
. , 20 y
Z (40,27)
RREhl EEEEEEEEEEES ~ZIK /69/
i L
Y1 !
)
ZE _______________ 2120 -
! TYZ
0 : X~
80
X1. X2
b XO:M
) ZA
Yo = Z(AY)
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0= 802040+602040
80.20+6C.2C

64000+ 48000 _ 112000
Xo = = = 40
160C+120C  280C

_8020.10+602050
80.20+6C.2C

0= 16000+ 60000 _ 76000 _ 57
160C+120(C 280(

Jadi koordinat titik berat penampang tersebut &dala (40,27)

Kriteria Penilaian :

Item Soal Sub Item Bobot
Ketepatan Gambar 20 %
l.a Notasi Gambar 15%
Skala 15 %
1b Koordinat Xo 25%
' Koordinat Yo 25%
Jumlah 100 %
Mengetahui, Yogyakarta, 3 M&ell
Peneliti Guru Mata Diklat
Rifan Latif Masrurotun, S.PdT

NBM.
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LAMPIRAN 2

* Kriteria Bobot

~

Penilaian Observasi

/




Kriteria Bobot Penilaian Observasi

5)

No. Objek Aspek yang Diamatai Kriteria Penilaian Skor Peaihai
Pengamatan
1. a. Individu 1) Perhatian siswa a) Memperhatikan dengan serius dan mencatat Sanda(Bai
terhadap pelajaran b) Memperhatikan sambil mencatat Baik (4)
c) Memperhatikan tanpa mencatat Cukup (3)
d) Memperhatikan setengah-setengah Kurang (2)
e) Tidak memperhatikan Sangat Kurang (
2) Keaktifan siswa a) Mencatat dengan lengkap sambil bertanya Sangat(Bpik
mencatat/membuat b) Mencatat tidak sambil bertanya Baik (4)
rangkuman c) Mencatat karena disuruh guru Cukup (3)
d) Tidak mencatat Kurang (2)
e) Tidak mencatat dan tidak memperhatikan pelajaran  ng&aKurang (1)
3) Keaktifar siswa a) Bertanya engan seriu Sangat Baik (£
mengajukan b) Bertanya karena disuruh gi Baik (4)
pertanyaan c) Bertanya dengan seten-setenga Cukup (3
d) Tidak bertany Kurang (2
e) Tidak bertanya dan tidak memperhatikan pela Sangat Kurang (.
4) Keaktifan siswa a) Menjawab dengan serius dan benar Sangat Baik
menjawab b) Menjawab karena ditunjuk guru Baik (4)
pertanyaan c) Menjawab asal-asalan Cukup (3)
d) Tidak menjawab Kurang (2)

e)

Tidak menjawab dan tidak memperhatikan pelajar

an ng&aKurang (1)




b. Kelompok

1) Keaktifan siswa a) Diskusi dengan serius sambil memberikan saran danSangat Baik (5)
dalam berdiskusi pendapat
b) Diskusi dengan serius tanpa memberikan saran dan Baik (4)
pendapat
c) Diskusi dengan cukup serius tanpa memberi saan dan Cukup (3)
pendapat
d) Tidak ikut berdiskusi Kurang (2)
e) Tidak ikut berdiskusi dan menjauh dari kelom Sangat Kurang (.
2) Keaktifar siswa a) Memberikan saran berula-ulang dengan penjelas Sangat Baik (£
memberi saran b) Memberikan satu kali saran dengan penjel Baik (4)
c) Memberikan satu kali saran tanpa penjelasan CuRup (
d) Tidak ikut ikut memberikan saran Kurang (2)
e) Tidak ikut memberikan saran dan menjauh dari Sangat Kurang (1)
kelompok
3) Keaktifan siswa a) Mengemukakan pendapat berulang-ulang dengan| Sangat Baik (5)
mengemukakan penjelasan
pendapat b) Memberikan satu kali pendapat dengan penjelasan k (Bpi
c) Memberikan satu kali pendapat tanpa penje Cukup (3
d) Tidak ikut ikut mengemukakan pende Kurang (2
e) Tidak ikut mengemukakan pendapat dan men Sangat Kurang (.
dari kelompok
4) Keaktifan siswa a) Menyapa, bertanya dan memberikan saran Sangai(Baik
dalam berinteraksi| b) Menyapa dan bertanya Baik (4)
c) Menyapa saja Cukup (3)
d) Tidak menyapa Kurang (2)
e) Tidak menyapa dan acuh pada diskusi kelompok S#ngang (1)




(5)

)

5)

5) Siswa a) Mengerjakan dengan serius dan cepat Sangat Baik
mengerjakan tugas b) Mengerjakan dengan serius dan lambat Baik (4)
masing-masing c) Mengerjakan dengan kurang serius dan la Cukup (3
yang telah dibagi | d) Tidak mengerjaka Kurang (2

e) Tidak mengerjakan dan tidak peduli pada kelon Sangat Kurang (.
6) Kekompaka a) Membantu semua teman kelompok yang kest Sangat Baik (¢
dalam bekerjasama b) Membantu sebagian teman kelompok yang kesulitan K @ai
c) Membantu jika diminta tolong Cukup (3)
d) Tidak mau membantu teman Kurang (2)
e) Tidaka mau membantu teman dan acuh pada Sangat Kurang (1)
kelompok

7) Keaktifan bertanyg a) Bertanya dengan serius Sangat Baik (5
pada kelompok b) Bertanya karena disuruh guru Baik (4)
lain c) Bertanya sambil bercanda Cukup (3)

d) Tidak bertanya Kurang (2)
e) Tidak bertanya dan tidak memperhatikan diskusi Sakgrang (1)

8) Keaktifan a) Menjawab dengan serius dan benar Sangat Baik
menjawab b) Menjawab karena ditunjuk gt Baik (4)
pertanyaan dari c) Menjawab asi-asalal Cukup (3
kelompok lain d) Tidak menjawa Kurang (2

Tidak menjawab dan tidak memperhatikan dis

Sangat Kurang (.
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% Catatan Lapangan
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS |

Hari / Tanggal : Kamis, 17 Febuari 2011

Materi : Menyusun gaya-gaya sejajar
Waktu :08.30 — 11.00 (3 jam pelajaran)
Metode :Cooperative Learning tipe STAD
Media : Modul limu Statika

e Pukul 08.30 guru memasuki ruang kelas X GB dan nudabpelajaran
dengan salam.

* Guru mengecek kehadiran siswa, siswa yang masykntah 29 orang.

* Untuk perkenalan, guru memperkenalkan peneliti #apasiswa dan
menjelaskan maksud dari peneliti melakukan penaliti kelas X GB serta
meminta kerjasama untuk membantu peneliti.

» Guru memberikan apersepsi tentang materi yangriaaminggu lalu dan
materi yang berkaitan dengan materi yang akanr@ajapada hari ini. Guru
memberi pertanyaan untuk mengingat kembali magdajgran sebelumnya.

e Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaram demudian
menyampaikan materi menyusun gaya-gaya sejajar.

» Pada saat guru menyampaikan materi, beberapa g&vgaduduk di bangku
belakang ada yang tidak memperhatikan penjelasan, gonereka terlihat
asyik mengobrol sendiri dengan temannya. Akan ietgoru dapat
mengatasinya dengan cara memberikan pertanyaanl&kepereka, sehingga
mereka berkonsentrasi lagi mengikuti pelajaran.

» Setelah guru menyampaikan materi selanjutnya guemamyakan kepada
siswa apakah ada yang kurang jelas.

» Siswa menjawab sudah cukup jelas, guru mengkormdisiintuk tenang.
Setelah itu guru menjelaskan secara singkat tentaodel pembelajaran
STAD. Selanjutnya siswa dibagi menjadi 6 kelompaig tiap kelompok
terdiri dari 4-6 orang. Guru memberikan tugas pajatiap kelompok untuk

dikerjakan.



Siswa pun segera mengerjakan tugas kelompok yawegikin. Disini guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Belsersipwa ada yang saling
mengobrol dan tidak ikut membantu timnya masingintadetapi guru dapat
segera mengkondisikan siswa tersebut. Beberapamgeloada yang bertanya
pada guru.

Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, guru peesitahkan perwakilan
siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok mawsasyng. Disini terlihat
siswa masih malu untuk maju ke depan mempreseatagivaban mereka.
Setelah itu tugas kelompok dibahas bersama-sama.

Pukul 10.00 siswa istirahat

Pukul 10.15 siswa masuk kembali. Setelah kegiatlankpok selesai guru
memberikan tugas individu kepada siswa. Tugasigurékan untuk mencari
kelompok tertinggi. Siswa segera mengerjakan tteyagbut.

Setelah tugas individu selesai, guru beserta pgeseljera mengoreksi hasil
tugas individu. Untuk kelompok tertinggi diperolekelompok 1 yang
beranggotakan 6 orang dengan skor 20 dan merekdapatkan penghargaan
sebagai kelompok hebat.

Guru memberikanreward kepada kelompok hebat. Setelah itu guru
menyampaiakn materi yang akan dibahas pada penemseianjutnya dan

menutup pelajaran dengan salam.



CATATAN LAPANGAN SIKLUS Il

Hari / Tanggal : Kamis, 24 Febuari 2011

Materi : Menentukan Titik Berat

Waktu : 08.30 — 11.00 (3 jam pelajaran)
Metode :Cooperative Learning tipe STAD
Media : Modul limu Statika

e Pukul 08.30 guru memasuki ruang kelas X GB dan nudabpelajaran
dengan salam.

* Guru mengecek kehadiran siswa, siswa yang masykntah 28 orang.

* Guru memberikan apersepsi tentang materi yangriigjaminggu lalu dan
materi yang berkaitan dengan materi yang akanr@ajapada hari ini. Guru
memberi pertanyaan untuk mengingat kembali matdaj@ran sebelumnya.

e Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaram d@emudian
menyampaikan materi menentukan titik berat.

« Siswa terlihat cukup berkonsentrasi dalam pelajaveadaupun masih ada
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan oleh.dgletapi, guru dapat
mengatasinya dengan cara memberikan pertanyaad&epareka.

» Setelah guru menyampaikan materi, selanjutnya quengkondisikan siswa
untuk tenang. Setelah itu guru membagi siswa dibagnjadi 6 kelompok
yang tiap kelompok terdiri dari 4-6 orang. Guru nhemkan tugas pada tiap-
tiap kelompok untuk dikerjakan.

« Siswa pun segera mengerjakan tugas kelompok ydregikin. Disini guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Siswdihit sudah cukup
berkonsentrasi dalam berdiskusi, ini terlihat deskompakan mereka dalam
bekerjasama.

» Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, guru peesitahkan perwakilan
siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok masasgjng. Disini terlihat
siswa sudah cukup berani mempresentasikan jawalmeken Setelah itu

tugas kelompok dibahas bersama-sama.



Pukul 10.00 siswa istirahat

Pukul 10.15 siswa masuk kembali. Setelah kegiatdankpok selesai, guru
memberikan tugas individu kepada siswa. Tugasigurdakan untuk mencari
kelompok tertinggi. Siswa segera mengerjakan tteyaebut.

Setelah tugas individu selesai, guru beserta pgeseljera mengoreksi hasil
tugas individu. Untuk kelompok tertinggi diperolekelompok 1 yang
beranggotakan 6 orang dengan skor 25 dan merekdapatkan penghargaan
sebagai kelompok hebat.

Guru memberikanreward kepada kelompok hebat. Setelah itu guru
menyampaiakn materi yang akan dibahas pada penemseianjutnya dan

menutup pelajaran dengan salam.



CATATAN LAPANGAN SIKLUS I

Hari / Tanggal : Kamis, 3 Maret 2011

Materi : Menentukan Koordinat Titik Berat
Waktu : 08.30 — 11.00 (3 jam pelajaran)
Metode :Cooperative Learning tipe STAD
Media : Modul limu Statika

Pukul 08.30 guru memasuki ruang kelas X GB dan nudsambpelajaran
dengan salam.

Guru mengecek kehadiran siswa, siswa yang masyknah 31 orang.

Guru memberikan apersepsi tentang materi yangriajaminggu lalu dan
materi yang berkaitan dengan materi yang akanr@ajapada hari ini. Guru
memberi pertanyaan untuk mengingat kembali matdaj@ran sebelumnya.
Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaram demudian
menyampaikan materi menentukan koordinat titik bera

Semua siswa terlihat berkonsentrasi dalam pelajassswa-siswa yang
biasanya gaduh dalam kelas sekarang terlihat sgaiasn pelajaran.

Setelah guru menyampaikan materi, selanjutnya guengkondisikan siswa
untuk tenang. Setelah itu guru membagi siswa dilbaginjadi 6 kelompok
yang tiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Guru nhemkan tugas pada tiap-
tiap kelompok untuk dikerjakan.

Siswa pun segera mengerjakan tugas kelompok yawegikin. Disini guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Siswdihait serius dalam
berdiskusi, ini terlihat dari kekompakan merekaadal bekerjasama dan
pengurangan frekuensi bertanya kepada guru.

Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, guru peesitahkan perwakilan
siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok masagjng. Disini terlihat
siswa sudah berani mempresentasikan jawaban metakeraksi antar
kelompok pun sudah baik.

Pukul 10.00 siswa istirahat



e Pukul 10.15 siswa masuk kembali. Setelah kegiatdonkpok selesai, guru
memberikan tugas individu kepada siswa. Tugasigurékan untuk mencari
kelompok tertinggi. Siswa segera mengerjakan tteyaebut.

» Setelah tugas individu selesai, guru beserta pgeseljera mengoreksi hasil
tugas individu. Untuk kelompok tertinggi diperolekelompok 3 yang
beranggotakan 5 orang dengan skor 30 dan merekdapatkan penghargaan
sebagai kelompok super.

* Guru memberikanreward kepada kelompok super. Setelah itu guru
menyampaiakn materi yang akan dibahas pada perntemselanjutnya dan

menutup pelajaran dengan salam.
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* Daftar Nilai
Individu Siswa

% Nilai Kelompok.
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DAFTAR NILAI INDIVIDU SISWA

No. Nama Siswa Nilai Semester 1/ Nilai Siklus | Nilai Siklus | Nilai Siklus
Skor Awal I I "
1 | Agus Sri Widayant 75.0 70.0 75.0 75.0
2 | Alfithrah P 75.0 80.0 85.0 90.0
3 | AnnisaFarhana G 75.0 80.0 80.0 90.0
4 | Aris Wijanarko ¢ 75.0 75.0 80.0 90.0
5 | Azi Kautsar M 76.7 75.0 75.0 80.0
6 | Azizul Hanif 75.0 75.0 65.0 80.0
7 | Edwin Wicakson 76.7 60.0 70.0 75.0
g | Fakhri Fadhlur R R 76.7 75.0 75.0 75.0
9 | Galan(Riski Saputr 60.0 75.0 85.0 90.0
10 | Handaka M 60.0 70.0 60.0 75.0
11 | Heru Cahyono 76.7 - 75.0 80.0
12 | Joni Nugroho 45.0 60.0 70.0 80.0
13 | Muhammad Taufiqul 60.0 70.0 80.0 85.0
14 | Muh. Andi Pratama 76.7 80.0 80.0 85.0
15 | Muh. Rinto Wibowt 75.0 65.0 70.0 70.0
16 | Muh. Riski Krisnand 76.7 80.0 90.0 100
17 | Muh. Sidiq Setyawe 75.0 75.0 - 80.0
18 | Pungki Nindia / 76.7 75.0 85.0 100
19 | Puput Fitriani 60.0 60.0 - 70.0
20 | Rafif Azzam Al Waf 75.0 70.0 80.0 80.0
21 | Ramadika Jati\ 75.0 - 75.0 75.0
22 | Rizyam Ray Laksana 75.0 75.0 75.0 75.0
23 | Sodikin 75.0 70.0 75.0 75.0
24 | Syahrizal Abdul Malik 75.0 75.0 85.0 80.0
25 | Taufig Ramadhani A P 75.0 75.0 - 75.0
26 | Tri Wendy Agusta 75.0 75.0 85.0 90.0
27 | Virma Asriza 83.3 85.0 100 100
28 | Wahyu Hariyadi 83.3 85.0 90.0 100
29 | Yulianto Pamungkas 75.0 75.0 75.0 80.0
30 | Yulita Nur Rohmah 60.0 70.0 80.0 90.0
31 | Wahyu Lucky Oktavianus 60.0 60.0 70.0 75.0
Rata-rata 72 72,9 78,2 82,7




NILAI KELOMPOK SIKLUS |

No. Kelompok 1 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajugn
1 | M. Riski Krisnanda 76.7 80.0 20
2 | Rizsyam Ray Laksamana 75.0 75.C 20
3 | Handaka M 60.0 70.C 20
4 | Yulita Nur Rohmah 60.0 70.C 20
5 | Joni Nugroho 45.0 60.C 30
6 | Rafif Azzam Al Wafi 75.0 70.0 10
Rata-Rata 20
No. Kelompok 2 Skor Awal| Skor Tes$ Poin Kemajuan
1 | M. Sidig Setyawan 75.0 75.0 20
2 | Sodikin 75.0 70.0 10
3 | Heru Cahyono 75.0 - -
4 | Yulianto Pamungkas 75.0 75.0 20
5 | M. Rinto Wibowo 75.0 65.0 10
Rata-Rata 15
No. Kelompok 3 Skor Awal| Skor Tes$ Poin Kemajuan
1 | Tri Wendy Agusta 75.0 75.0 20
2 | Aris Wijanarko S 75.0 75.0 20
3 | Pungki Nindia A 76.7 75.0 10
4 | Wahyu Lucky O 60.0 60.0 20
5 | M. Taufiqul 60.0 70.0 20
Rata-Rata 18
No. Kelompok 4 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajuan
1 | Virma Asriza 83.3 85.0 20
2 | Agus Sri Widayanto 75.0 70.0 10
3 | Galang Riski S 60.0 75.0 30
4 | Azi Kautsar M 76.7 75.C 10
5 | Taufik Ramadhani A P 75.0 75.C 20
Rata-Rata 18




No. Kelompok ¢ Skor Awa | Skor Te: Poin Kemajua

1 | Wahyu Hariyadi 83.3 85.0 20

2 | Syahrizal Abdul Malik 75.0 75.0 20

3 | Fakhri Fadhlur R R 76.7 75.0 10

4 Ramadika Jati W 75.0 - -

5 | Puput Fitriani 60.0 60.0 20
Rata-Rata 17.5
No. Kelompok 6 Skor Awal| Skor Tes$ Poin Kemajug

1 | Annisa Farhana G 75.0 80.0 20

2 Alfitrah P 75.0 80.0 20

3 | M. Andi Pratama 76.7 80.0 20

4 | Azizul Hanif 75.C 75.0 20

5 | Edwin Wicaksono 76.7 60.0 5
Rata-Rata 17
Keterangan :
» Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin
e 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin
» Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
» Lebih dari 10 poin skor awal 30 poin
* Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 30 poin



NILAI KELOMPOK SIKLUS I

No. Kelompok 1 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajua
1 | M. Riski Krisnanda 76.7 90.0 30
2 | Rizsyam Ray Laksamana 75.0 75.0 20
3 | Handaka M 60.0 60.0 20
4 | Yulita Nur Rohmah 60.0 80.C 30
5 | Joni Nugroho 45.0 70.C 30
6 | Rafif Azzam Al Wafi 75.0 80.0 20
Rata-Rata 25
No. Kelompok 2 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajug
1 | M. Sidiq Setyawan 75.0 - -
2 | Sodikin 75.0 75.C 20
3 | Heru Cahyono 75.0 75.C 20
4 | Yulianto Pamungkas 75.0 75.0 20
5 | M. Rinto Wibowo 75.0 70.0 10
Rata-Rata 17,5
No. Kelompok 3 Skor Awal| Skor Tes$ Poin Kemajug
1 | Tri Wendy Agusta 75.0 85.0 20
2 | Aris Wijanarko S 75.0 80.C 20
3 | Pungki Nindia A 76.7 85.C 20
4 | Wahyu Lucky O 60.0 70.C 20
5 | M. Taufiqul 60.0 80.0 30
Rata-Rata 22
No. Kelompok ¢ Skor Awa | Skor Te: Poin Kemajua
1 | Virma Asriza 83.3 10C 30
2 | Agus Sri Widayanto 75.0 75.C 20
3 | Galang Riski S 60.0 85.C 30
4 | Azi Kautsar M 76.7 75.0 10
5 | Taufik Ramadhani A P 75.0 - -
Rata-Rata 22,5




No. Kelompok ¢ Skor Awa | Skor Te: Poin Kemajua

1 | Wahyu Hariyadi 83.3 90.C 20

2 Syahrizal Abdul Malik 75.0 85.C 20

3 | Fakhri Fadhlur R R 76.7 75.0 10

4 | Ramadika Jati W 75.0 75.0 20

5 | Puput Fitriani 60.0 - -
Rata-Rata 17,5
No. Kelompok 6 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajus

1 | Annisa Farhana G 75.0 80.0 20

2 Alfitrah P 75.0 85.0 20

3 | M. Andi Pratama 76.7 80.C 20

4 | Azizul Hanif 75.0 65.C 10

5 | Edwin Wicaksono 76.7 70.C 10
Rata-Rata 20
Keterangan :

» Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin
e 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin
» Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
* Lebih dari 10 poin skor awal 30 poin
» Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 30 poin



NILAI KELOMPOK SIKLUS I

No. Kelompok 1 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajus
1 | M. Riski Krisnanda 76.7 100 30
2 | Rizsyam Ray Laksamana 75.0 75.0 20
3 | Handaka M 60.0 75.0 30
4 | Yulita Nur Rohmah 60.0 90.C 30
5 | Joni Nugroho 45.0 80.C 30
6 | Rafif Azzam Al Wafi 75.0 80.C 20
Rata-Rata 26,7
No. Kelompok 2 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajus
1 | M. Sidig Setyawan 75.0 80.0 20
2 | Sodikin 75.0 75.0 20
3 | Heru Cahyono 75.0 80.C 20
4 | Yulianto Pamungkas 75.0 80.C 20
5 | M. Rinto Wibowo 75.0 70.C 10
Rata-Rata 18
No. Kelompok 3 Skor Awal| Skor Tes$ Poin Kemajug
1 | Tri Wendy Agusta 75.0 90.0 30
2 | Aris Wijanarko S 75.0 90.0 30
3 | Pungki Nindia A 76.7 100 30
4 | Wahyu Lucky O 60.0 75.0 30
5 | M. Taufiqul 60.0 85.0 30
Rata-Rata 30
No. Kelompok ¢ Skor Awa | Skor Te: Poin Kemajua
1 | Virma Asriza 83.3 10C 30
2 | Agus Sri Widayanto 75.0 75.C 20
3 | Galang Riski S 60.0 90.0 30
4 | Azi Kautsar M 76.7 80.0 20
5 | Taufik Ramadhani A P 75.0 75.0 20
Rata-Rata 20




No. Kelompok 5 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajus
1 | Wahyu Hariyadi 83.3 100 30
2 | Syahrizal Abdul Malik 75.0 80.0 20
3 | Fakhri Fadhlur RR 76.7 75.0 10
4 | Ramadika Jati W 75.0 75.0 20
5 | Puput Fitriani 60.0 70.0 20
Rata-Rata 20
No. Kelompok 6 Skor Awal| Skor Tes Poin Kemajus
1 | Annisa Farhana G 75.0 90.0 30
2 | Alfitrah P 75.0 90.0 30
3 | M. Andi Pratama 76.7 85.0 20
4 | Azizul Hanif 75.0 80.0 20
5 | Edwin Wicaksono 76.7 75.0 10
Rata-Rata 22
Keterangan :
* Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin
e 10 poin sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin
» Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin
* Lebih dari 10 poin skor awal 30 poin
* Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 30 poin
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LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN  COOPERATIVE LEARNING
TIPE STAD

1. Guru Menyajikan Materi Pelajaran 2. Siswa Mengerjakan Tugas Kelompok

5. Guru MemberikaReward Kepada Kelompok dengan Skor Tertinggi
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Aspek b. 6)

Aspek b. 7)

Aspek b. 8)

9

10

11

12

Lembar Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklu€dbserver 3)

S M S| N[ N O] M) ] M I M7 ™
o
M S| M| S| D] ™ D] S| O] S| ] ™
[0)]
N[ ™ ™ N S| 1| ™ b N ™ ™ N
©
N[ o w] < <] ] ] <] < <] <] o] ™
?
| o vl v v 3| v v o v < o ™
©
| o < | v v | ® o o | | ™
m
N
Sl < <] | o v o < o < < <] @
Q| | w| <| ™ v v < W ¢ O v o
q <| | | o v v | o | | W ®
m434344233333
ol S| ™ | <| o o ~f of of o o «
-
Bl | ® o o o v < o o O 0o o
I
S|~
o
(]
S QG o o o o ¥ o N ¥ o | o &
2
=
2l w| o 3| o o v <] o <] «f | o] ®
T
| o | o | w]| o | | o | o »
~—
ol <l o o | o] ol o s o 3| | ™
—
ol St st ol <l o<k <l onl ol 10l ol Ml ™M
—
13434.)131.3433
-
st!l st ool o0l il el el ]l Al <+l onl  on
- R
—
oS L ol &l wl <l s <| ] <] o o
sl 1 o ol o] < o 9l o] 9 ol ©
Ml st ol st sl onl sl o spl sl sEl ol o)
~
M sl Nl sl !l enl oenl enl ol <l Nl <t
©
5CC4.L~444433»C44
< O X | ] S S| O S| 5] Y| 9 @
ol @ S S S S[ o of of [ o ¥
NI EEEE BRI R
o @ S| @] ¥ v | | S| o ¥ ¥ @
E=1
©
£
8
o
(o))
c
g,
< | Al N & T 9 ] & 9 b © N ©
2 | § & | < 5| g 8| 5| g S| 5| S
v | x| x| x| x| x| x| x| x| x| X| Xl X
< o o o o o o o o o 9 o o
5 2 5 5 2 5 5 8 5 3 3 5
< < < < € < < <« € € <« <
S | A wf o < w] o ~ o o G I §




Lembar Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklug@bserver 1)

- —

T M M ] O] S O] S N7 g g ) ST ] M S O ¥ O]
o o
O S O] ¥ O] S M ¥ I O] N ™ TN S O] I O] ¥ O ¥
o) o2}
N[ <[ o N o v I o N ;o O O ™ N[ | M| N o o S| 9|
© ©
Nl | v 1] <] v v v o o <] o ® N[ | v o < v o v ™
| < w] w| <] v ] o o <] v o] ™ | <] w| v < v v o o
© j<o)
Nl v | | | v | ;| | o | | @ | o S| | | ;]| | o <
[t¢) T¢]
| | | w] v v | o | v v < < Nl S| S| w] v v | m
Sl < <] | o v | < | o | < = Sl o< | «| v v <« < «
Ql «| «| | < v v < <| o <| v ® Ql | | | < w| v <] «

|

ql w| <] | ™ v vl o < < ¥ © o N q w| | | ™ v v <] w

p—

o
m443334243533w M44453344

[}

< < 533S < < <
™ ™ o ) ™ ™l ™
w%M%355333 m N%3M35554
< <| @ 2]
QO < | | ¥ | w| | ¢ ¢ W ¥ ¥ 3B X | | | | | v | <
=
a| - N <
= O < M | ;| | ;| | ;| | ™ S| N o | v | | ¥ | v
Sl a51
.Wm533343243544.5.@%53434324
[ 0|
= =
2l v o | & ® v o o ] 3] ] W = mms33244333
w[ .nd.s,l_
<| w| | o | »| w| ] | o | | | D <| | | o | | o | o«
Cal B Ll
3453432343422% o | w| o v 9| <] o o
— -« —

=
7.433343324534nka ol St ol Ml M| skl o] ol ooy
- —

()
J3334.)4311.333K 133444144
— [ —

©

! ool <l ol ol ol el o 1.7_3.A|a ! onl !l ol o ey
= = = = <+
- —_ —

c

<| ™ | o ] 0] ¢ o wl ® o ~§f @ <| o | | | o] | o™
(2] Dl (22}

444454344433r bl T~ ol A . .~ ol R~ o .~ o B~ ol R~
Ce) < ©

<t|l 10l ool ool <l al <l <! ml 10l | | QO st| 10|l M| | 10l <st| <t| <t
~ c ~

4_3331331.)4336 st!l 10l ol ! <! ool <! o
© | ©

1*9) 12 or r S < ™ < ™ ay N N ay l*p) 19 r ™) < S Nl
[te) 1Y)
< S| Y ©f S| S| S| S| S| S| o] o @ < S S| S S Y| S5 ¥
ol S| N[ ] ©f X[ o of of ¥ 1 o ® NIRRT
o PO O O S| o o of o of of ® N R
ol S| o o < ) | | | Y] Y| Y| e 4 S e of <] ] <] ¢ <«

E=1 E=1
© ©
£ £
8 8
S S
(o)) (o))
g g
N A A A A A A A A A A A A | A A A A A A A A
~x | 9] N ™ & A N @ S| b ©] N~ ™ x | 9 N ™ T 49 &N @ =
2 | & < < < 5| 5| 5| 8| g5 8| 8| 8 2 | @ & & « 8| 5| 5| o
0 | x| x| x| x| x| ¥ X ¥ x| Xl X Xx 0 | x| x| N~ XN x x| x| x
< | 9| o 9| o o o 9o o W o o o < | o o o 9| o o o o

5095 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 5

< < < < < <« <L <L <« < < < < < < <« <« <
S | d o o < v of ~ o o G| I S | A | o < v o ~ ®




oy

o

Aspek b. 5)

Aspek b. 6)

Aspek b. 7)

Aspek b. 8)

9

10

11

12

Lembar Penilaian Keaktifan Belajar Siswa Siklug@bserver 3)

< 152] < vl oy < Ul Ul < ~ 7 L3P}
o
O N O S ] O ™ ¥ S O W
[0)]
NS ™ 9 ™ m ™ O N ™ O N «
©
N[ | v o < ] w] ] o o <] o ™
t
N < v v w v v o o v v o] ®
©
N o] S| | S| | S| o »f o | S| @™
Ql <] «| w| o w] <] o o v] v <] «
Sl < <] | o v | | | o | |
Q | w| | @ o v <| | o | v ®
q w| | | @ v v ® < ®o I 0 ®
m < o o | o | N | o v ™| m
ol ¢ @ o o | o «
S I 2 Q9B 2 I B 98
® | @ o™
Rl | o o <] v v < o < v |
©
S| N ] Y| o X o o @ o of ¥ & o
()]
(]
S 9 v ®o S| O 4] 0 ~f | o b | ©
=
=
Sl w| o < | | 0] o o | o | o <«
S
<| w| | o | o] o | o] o o | »
Cal
ol S| 0l o ¥ o o o s o $L S o
oy <t <t [45] o <t <t o ol <t Lo [45] [aN]
—
—t o o <t <t <t <t fa'a) <t <t iTe) o o
-
<t =t =t fa'al o o0 =+ =+ o0 <t ol =t
o <=t
—
o @ sl o ] ¢l sl o bl o o] o
o] < <t <t [ar] Lo <t o <t <t < [ar] ™
o 10 (<o) ™M <t iTe) <t <t o 10 (<o) (<o)
N~
<t n o o ITal =+ o0 o0 el <t o <t
©
0 1*9) 12 12 N m < (32 ™ < A324 N N
< O @ @ o S S N[ S| S| o o] ©
ol S| T[] @ <] o S| of < ] o @
N DRI RIS
o | e S| | o of ¢ of | o o @
E=1
©
1S
8
o
(o))
c
I
> ~N A A A A A A A A A A A
~ |l N| ™ ¥ 9 N ™| T b] © &~ ©
2 & < < < S| 5| g g g 8| 8| 8
] x| x| x| x| x| x| x| x| x| Xl Xl Xx
< 0| o o o W o W o W o 9 o
505 5 5 5 % 3 3 3 3 3 3
< < < € € < ) € € € « <
) o| d| «
2 | | o < w| o ~ o o G| dl o




